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MOTO 

 

هُ
ٰ
هْ ُُاخَْرَجَكهمُُْوَاّلل هٰت كهمُُْبهطهىْنُ ُمِّ ىْنَُُلَُُاهمَّ جَعَلَُُشَيْ ـًٔاُ ُتعَْلمَه مهُُوَّ مْعَُُلكَه وْنَُُلَعَلَّكهمُُُْوَالْفَْـ  دَةَُُوَالْبَْصَارَُُالسَّ ُتشَْكهره  

 ( ٨٧:ُُالنحل ) 

"Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan, dan hati 

nurani, agar kamu bersyukur".
1
 

 

(Q.S An-Nahl :78) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                 
1
 Al Quran, An Nahl Ayat 78, Al Quran dan Terjemahnya (Jakarta : Departemen 

AgamaRI, Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al Quran, 2005), 375. 
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Nikmatusholekha 

1817403072 

ABSTRAK 

 Dalam pembelajaran bahasa khususnya bahasa Arab banyak sekali media 

yang dapat diguanakan agar materi tersampaikan dengan baik. salah satunya 

adalah menggunakan media Visual Gambar. Di MTs Mambaul Ma‟arif Belik, 

siswa mayoritas menganggap bahasa Arab adalah pelajaran yang cukup sulit dan 

membosankan. Hal itu dikarenakan karena keadaan dan latar belakang siswa. 

Oleh karena itu, guru menerapkan pembelajaran dengan menggunakan media 

visual gambar. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan media 

visual gambar dalam pembelajaran Mahārah Kalām bahasa Arab siswa kelas VIII 

MTs Mambaul Maarif Belik Tahun Ajaran 2021/2022. Dan untuk faktor 

pendukung dan faktor penghambatnya. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (Field Reseacrh) dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Adapun objek penelitiannya skripsi ini adalah Penerapan Media Visual Gambar 

Dalam Pembelajaran Mahārah Kalām Bahasa Arab Siswa Kelas VIII MTs 

Mambaul Ma‟arif Belik Tahun Ajaran 2021/2022. Sedangkan subjek dalam 

penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, Guru Bahasa Arab Kelas 

VIII dan Siswa Kelas VIII. Cara yang digunakan dalam mengumpulkan data 

adalah metode observasi, wawancara dan dokumentasi penulis menggunakan 

analisis data, teknik Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian 

data serta penarikan kesimpulan. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pembelajaran Mahārah Kalām 

bahasa Arab menggunakan Media Visual Gambar di Kelas VIII MTs Mambaul 

Maarif Belik diawali dari persiapan, seperti menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran(RPP) dan menyiapkan materi pembelajaran yang akan disampaikan. 

pada langkah pelaksanaan guru menjelaskan materi dan memberikan tugas kepada 

siswa untuk membuat media pembelajaran. Langkah-langkah membuat media 

pembelajaran yaitu guru menyiapkan sarana dan prasarana yang akan dibutuhkan 

untuk membuat media pembelajaran. Faktor pendukung dalam penerapan media 

visual gambar dalam pembelajaran Mahārah Kalām penguasaan kosakata pada 

siswayang sudah cukup bagus, faktor pengahambatnya adalah membutuhkan 

waktu yang cukup lama untuk membuat media pembelajaran.  

  

 

Kata Kunci : Penerapan, Media Visual Gambar, Pembelajaran Mahārah 

Kalām 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu fungsi bahasa adalah sebagai alat komunikasi yaitu untuk 

mengkomunikasikan suatu gagasan kepada orang lain. Setia gagasan yang 

dihasilkan seorang tidak akan diketahui oleh khalayak manakala tidak 

dikomunikasikan melalui bahasa. Pada waktu terakhir ini makin dirasakan 

betapa pentingnya fungsi bahasa sebagai alat komunikasi. Kenyataan yang 

dihadapi ini adalah bahwa, selain ahli-ahli bhasa, semua ahli yang bergerak 

dalam pengetahuan yang lain semakin memperdalam dirinya dalam bidang 

teori dan praktik bahasa.
2
 

Di dunia pendidikan bahasa Arab menjadi salah satu pelajaran wajib 

yang diajarkan khususnya pada kalangan MI, MTs, MA dan juga lembaga non 

formal seperti pada pondok pesantren.
3
 Bahasa Arab telah dituturkan lebih dari 

200.000 umat mausia. Bahasa ini digunakan secara resmi oleh kurang lebih 20 

negara. Karena bahasa Arab adalah bahasa kitab suci dan tuntunan agama 

islam,tentu bahasa Arab adalah bahasa yang paling besar signifikannya bagi 

umat muslim di dunia, baik yang berkebangsaan Arab mamupun non Arab. 

Melihat pada pentingya bahasa Arab, maka bahasa Arab telah menjadi materi 

yang wajib. Di dalam sistem pembelajaran bahasa Arab yang semakin variatif 

seiring dengan berkembangnya pemikiran manusia. Salah satu cara yang 

menjadi m enunjang pengembangan berbahasa seseorang yaitu dipengaruhi 

oleh lingkungannya dan kesulitan yang dirasakan oleh siswa dalam 

pembelajaran bahasa khususnya dalam mengembangkan keterampilan 

berebicara karena tidak adanya lingkungan bahasa yang diterapkan dengan 

baik. Selain sebagai bahasa lisan bahasa Arab juga bahasa tulisan. Bahasa 

tulisan ini yang telah membangun tradisi ilmiah dikalangan umat islam. Secara 

                                                                 
2
Mutmaimah dan Syarifuddin, “Strategi Pembelajaran Maharah Al- Kalam Di Lembaga 

Pendidikan Bahasa Arab (LPBA) Ocean Pare Kediri”, Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, Vol 5 No 

1, 2014. hlm 2 
3
Hanif Toffiqurrohman, “Implementasi Media Pembelajaran Bahasa Arab di MTs Negeri 

Model Purwokerto”,skripsi,2016.  



2 

 

 

historis dapat dibuktikan melalui karya-karya ulama diberbagai bidang, di 

bidang tafsir, hadst, fiqh, aqidah dan bidang ilmu keislaman yang lainya, yang 

tertulis dalam bahasa Arab.
4
 

Dalam pembelajaran bahasa Arab, seorang guru dituntut untuk 

melakukan inovasi dalam menggali skill kreativitas dan dapat menarik 

perhatian siswa dalam melakukan pembelajaran. Dengan menggunakan media 

pembelajaran bahasa akan menjadi lebih mudah dipahami dan siswa akan 

tertarik untuk belajar. Media pembelajaran berfungsi sebagai salah satu proses 

pendukung dalam pembelajaran. Permasalahan dalam pembelajaran bahasa 

yang dialami oleh pembelajar bahasa Arab adalah dalam aspek berbicara. Maka 

menurut Rusdy Ahmad Thu‟aimah dalam konteks bahasa Arab dalam Jurnal 

Yazid Hadi, Mahārah Kalām termasuk keterampilan pokok yang harus 

dikuasai siswa dan merupakan salah satu tujuan akhir bahasa Arab.
5
 

Dalam proses pembelajaran media terbagi menjadi tiga macam yaitu 

audio, visual dan audio visual. Salah satu fungsi pembelajaran bahasa Arab 

adalah untuk mengembangkan keterampilan diantaraya keterampilan 

menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan 

menulis. Melihat dari berbagai media yang ada dan  melihat permasalahan 

yang terjadi dalam pembelajaran bahasa Arab pada peserta didik kelas VIII 

MTs Mambaul Maarif Belik, sebagaimana pengalaman peneliti dalam 

observasi awal kepada guru bahasa Arab bahwa didalam kelas tersebut banyak 

sekali siswa malas untuk mempelajari bahasa Arab bahkan menganggap 

bahasa Arab adalah hal yang sulit untuk dipahami. 

Ada beberapa faktor yang menjadi problematika dalam pembelajaran 

bahasa Arab yaitu karena faktor dari peserta didik yang tidak mempunyai 

motivasi yang kuat dan cara pandang mereka terhadap bahasa Arab, 

ketidaktepatan dalam memilih metode sehingga menyebabkan siswa tidak 

                                                                 
4
Latifatul Mahbubah, “Pembelajaran Keterampilan Berbicara (Mahārah Kalām) di 

Markazul LughahArabiyah Pondok Pesantren Miftahul Ulum Kebun Baru Pamekasan”, Jurnal 

Pendidikan Bahasa Arab, Vol 1 No 2, 2022.hlm 89 
5
Yazid Hady, “Pembelajaran Maharatal Kalam Menurut Rusdy Ahmad Thu‟aimah dan 

Mamhmud Kamil Naqah”,Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, 2019, hlm 64 
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bersemangat dalam belajar, tidak terlaksananya kurikulum dengan baikdan 

adanya keterbatasan media.
6
 

Di bidang pengajaran bahasa asing dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan, terutama dalam bidang linguistik dan juga metodologi 

pembelajaran bahasa, mempelajari bahasa Arab akhinya menjadi sebuah hal 

yang semakin menantang. Seperti yang dijelaskan oleh Samsudin Asrofi 

dalam proses mengajar bahasa Arab di Indonsia memiliki tiga permasalahan 

yaitu problem linguistik, metodologi dan sosiologi. Dari tiga pernyataan 

tersebut proses belajar mengajarharus bisa lebih menyenangkan, sehingga 

guru membutuhkan metode media pembelajaran untuk menyampaikan materi  

kepada siswa.
7
 Di dalam bidang pengajaran bahasa asing sebagai mana Al-

Qasimi mengemukakan dalam jurnal Thufeyl Vandoyo dan Danial Hilmi 

bahwa pentingnya atau manfaat penggunaan media pembelajaran, yaitu: untuk 

membatasi atau mengurangi penggunaan teknik terjemah, memastikan bahwa 

siswa benar-benar memahami makna, menambah kemenarikan dan 

kesenangan siswa terhadap pelajaran dan menjadi stimulus atau perangsang 

peran serta keterlibatan siswa. Dari yang dikemukaan oleh Al-Qasimi dalam 

Jurnal Mega Priminingtyas sebagai seorang guru harus bisa memahami apa 

kebutuhan seorang siswa bukan hanya teknik terjemah dengan menggunakan 

media yang sudah semakin canggih tapi bagaimana siswa juga bisa paham 

dengan maknanya.
8
Di dalam proses belajar mengajar, dua unsur yang sangat 

penting adalah metode yang digunakan dalam pembelajaran dan media 

pembelajaran yang digunakan. Keduanya saling berkatitan, pemilihan metode 

akan berpengaruh pada jenis media pembelajaran yang akan digunakan. 

Fungsi utama media dalam belajar adalah sebagai alat bantu mengajar yang 

                                                                 
6
Ahmad Fikri Amrulla, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta : Pustaka 

Diniyah,2018). Hlm 36.  
7
Thufeyl Vandoyodan Danial Hilmi, “Implementasi Pemanfaatan Media Visual Untuk 

Ketermpilan Berbicara Pada Pembelajaran Bahasa Arab”, Jurnnal Pendidikan Ilmiah,Vol 5,No 

5,Desember 2020. 
8
Mega Primaningtiyas, “Penerapan Media Gambar Dalam Pembelajaran Bahasa Arab”, 

Jurnal Komunikasi dan Pendidikan Islam, Vol 1 No 1, 2018. hlm 45 



4 

 

mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan 

diciptakan oleh guru.  

Hamalik berpendapat dalam Jurnal Muhammad bahwa pemakaian 

media dalam pembelajaran dapat meningkatkan keinginan dan minat baru bagi 

siwa, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, bahkan bisa 

membawa pengaruh psikologis terhadap diri siswa. Selain itu, media juga 

dapat membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman,memudahkan 

penafsiran data dan memadatkan informasi. Sehingga siswa akan lebih mudah 

untuk belajar. Tujuan penggunaan media visual gambar adalah unruk 

memberikan kemudahan pada siswa untuk memahami konnsep, prinsip, dan 

keterampilan tertentu, memberikan pengalaman yang berbeda dan bervariasi 

sehingga peserta didik lebih merangsang minat dan motivasi untuk belajar, 

memperjelas informasi atau pesan pembelajaran dan meningkatkan kualitas 

belajar mengajar.
9
Dengan media yang digunakan pembelajaran itu akan 

menarik dan menajaga siswa untuk tetap fokus dalam pembelajaran. Terutama 

dalam pembelajaran Mahārah Kalām bahasa Arab yang cenderung dianggap 

sulit oleh siswa.  

Hubungan antara media vsiual gambar dengan aharah kalam bahasa 

Arab sangatlah erat, dengan menggunakan media visual gambar akan 

memeudahkan guru dan siswa akan lebih mudah mengingat sehingga tujuan 

dalam pembelajaran akan tercapai dengan baik. Dengan media visual gambar 

guru bisa melatih siswa untuk belajar Mahārah Kalām kosa kata demi kosa 

kata maka siswa akan terbiasa. Media visual gambar gambar lebih tepat 

dibandingkan dengan media yang lain karena adanya media visual gambar 

siswa bisa mulai memahami ketika mereka ditunjukan dengan adanya gambar 

dan mengerti apa makana atau arti materi yang disampaikan oleh guru, dengan 

bahsaAarab yang dipandang cenderung susah maka dengan media visual 

gambar akan lebih mudah dan efektif.   

                                                                 
9
Muhammad, “ د ّر العْتح لترقثح هِارج كلام الغح العر تيح”,Jurnal Bahasa Arab dan 

Pendidikan, Vol 1, No 1, Tahun 2020  
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Di MTs Mambaul Maarif Belik, selama ini guru banyak yang 

menggunkan media. Namun, sebagian besar guru hanya menggunakan media 

pendukung seperti buku ajar sehingga siswa kurang tertarik, siswa merasa 

bosan, sehingga pembelajaran menjadi kurang maksimal.sebagai seorang guru 

kita dituntut untuk bisa mengelola kelas sehingga hasil belajar siswa 

memuaskan. Seperti pada kelas VIII MTs Mambaul Maarif Belik, dalam 

pembelajaran bahasa Arab selama ini sudah menerapkan penggunaan media 

visual gambar. Alasan guru dalam menggunakan media visual gambar adalah 

agar pembelajaran lebih efektif, lebih menarik dan pembelajaran tidak 

monoton. Selain itu, guru juga menyadari bahwa siswa membutuhkan sesuatu 

yang lebih untuk belajar bahasa Arab. Tugas guru salah satunya adalah bisa 

mengetahui bagaiama kondisi siswa di dalam kelas, apa yang mereka 

butuhkan untuk pembelajaran yang mereka anggap sulit. Sehingga guru bisa 

berinovasi dengan menggunakan media visual gambar. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan Guru 

Bahasa Arab kelas VIII, Ibu Dewi beliau mengatakan bahwa dengan adanya 

penggunaan media visual gambar siswa lebih termotivasi untuk belajar 

dibandingkan hanya menggunkan media pendukung seperti buku saja. Dengan 

penggunaan media visual gambar biasanya siswa diberi tugas untuk membuat 

media visual gambar setelah itu siswa bisa mempresentasikan di depan dan 

sedikit-sedikit belajar Mahārah Kalām.
10

 Dari hal yang dipaparkan di atas, 

penulis tertarikuntuk mengadakan penelitian lapangan karena meliha latar 

belakang masalah tersebut. Sehingga untuk memperoleh data yang lebih 

lengkap dan lebih akurat, maka penulis ingin mengetahui tentang “Penerapan 

Media Visual Gambar Dalam Pembelajaran Mahārah Kalām Bahsa Arab 

Siswa Kelas VIII MTs Mambaul Maarif Belik Tahun Ajaran 2021/2022”. 
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B. Definisi Konseptual 

a. Pengertian Media Visual Gambar  

Media berasal dari bahasa latin yaitu medius yang diartikan sebagai 

dari bahasa latin yaitu tengah, perantara atau pengantar, diambil dari bahasa 

Arab, media adalah sebagai perantara pesan kepada penerima. Dalam buku 

Azhari Arsyad Gerlach dan Ely berpendapat bahwa media jika dipahami 

dari segi garis besar adalah manusia, materi, atau suatu kejaian yang aka 

membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau 

sikap.
11

 

Media visual (al-wasa’il al-baṣriyah),yaitu segala sesuatu yang bisa 

dimanfaatkan agar memudahkan proses pembelajaran bahasa yang dapat 

ditangkap dan dicerna melalui indra penglihatan. Seperti benda asli, benda 

tiruan, gambar, papan tulis, dan sebagainya. 

Gambar yang dimaksudkan adalah foto ataupun sektsa. Materi 

pelajaran memerlukan visualisasi dalam bentuk ilustrasi yang diperoleh dari 

sumber yang ada. Dari gambar yang ada dan sesuai dengan pelajaran,siswa 

akan lebih tertarik untuk belajar dan suasa akan lebih menyenangkan.
12

Dari 

pengertian diatas bisa diartikan bahwa media visual gambar adalah suatu 

gambar yang bisa dimanfaatkan untuk perantara siswa belajar. 

b. Pembelajaran Mahārah Kalām bahasa Arab 

Keterampilan berbicara atau Mahārah Kalām adalah kemampuan 

mengungkapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk 

mengekspresikan pikiran berupa ide, pendapat, keinginan atau perasaan 

kepada lawan bicara.
13

 

berbahasa. Karena, sebagai bagian dari keterampilan yang dipelajari 

oleh guru dan menjadi bagian mendasardalam mempelajari bahasa asing. 

Pada hakikatnya Mahārah Kalām adalah kemahiran menggunakan bahasa 

asing yang rumit, dengan kemahiran berbicara apa yang ada dipikiran bisa 

                                                                 
11

Azhari Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2011), hlm.3. 
12

Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm.227. 
13

Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab,hlm 136. 
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diungkapkan melalui kata dan kalimat dengan benar dengan sistem 

gramatikal dan tata bunyi.  

Mahārah Kalām didasari dari kemampuan mendengarkan (reseptif), 

kemampuan mengucapkan (produktif), dan pengetahuan (relative) kosa 

kata dan pola kalimat yang memungkinkan siswa dapat 

mengkomunikasikan apa yang dimaksud oleh pikiran.
14

 

c.  Mambaul Maarif Belik  

Madrasah Tsanawiyah Mambaul Maarif Belik berlokasi di didesa 

Belik kecamatan Belik Kabupaten Pemalang. Madrasah ini terkenal karena 

Madrasah Tsanawiyah Mambaul Maarif Belik secara kolektif segenap 

pemangku kepentingan bekerja sama dalam mewujudlkan keluaran atau 

outcom madrasah yang luar biasa outstandingoutcom. Tim hebat guru 

bersinergi untuk medisain kurikulum berkualista yang hailnya kan 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka yang menjadi fokus 

kajian penelitian yaitu:  

1. Bagaimana guru dalam menerapkan media visual gambar dalam 

pembelajaran kalam Bahasa Arab siswa kelas VIII MTs Mambaul Maarif 

Belik tahun ajaran 2021/2022? 

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan media 

visual gambar dalam pembelajaran Mahārah Kalām Bahasa Arab Kelas 

VIII MTs Mambaul Maarif Belik tahun ajaran 2021/2022? 
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Nurmasyithah Syamaun, “Pembelajaran Maharahal Kalam Untuk Meningkatkan 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui guru dalam 

menerapkan media visual gambar pembelajaran Mahārah Kalām 

bahasa Arab siswa kelas VII MTs Mambaul Maarif Belik.  

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan 

media visual gambar dalam pembelajaran Mahārah Kalām Bahasa Arab 

Kelas VIII MTs Mambaul Maarif Belik tahun ajaran 2021/2022. 

2. Manfaat Teoritis  

Secara  teoritis penelitian ini bermanfaat untuk menganalisis 

bagaimana penerapan media visual gambar dalam pembelajaran kalam 

bahasa Arab di MTs Mambaul Maarif Belik.  

3. Manfaat Praktis  

a. Dengan menggunakan metode visual gambar belajar siswa akan lebih 

menyenangkan.  

b. Siswa akan termotiuvasi untuk mengikuti pembelajaran dengan 

baikkarena pembelajaran yang dilakukan oleh guru tidak monoton.  

c. Dengan adanya penelitian ini dapat menambah pengetahuan baru bagi 

penulis. 

 

E. Kajian Pustaka 

Pertama, Skripsi karya Hanif Tofiqurrohman. 2016. yang 

berjudul“Implementasi media pembelajaran bahasa Arab di MTs Negeri Model 

Purwokerto” FakutasTarbiyah dan ilmu keguruan Institut Agama Islam Negeri 

Purwokerto.
15

 Hasil penelitian : penggunaan media audio visual dan dalam 

pembelajaran bahasa Arab di MTs Negeri model Purwokerto dilakukan melalui 

beberapa tahapan yaitu perencaan, pelaksanaam dan evaluasi. Dalam 

menerapkan dengan media guru perlu mempersiapkan bahan ajar sebaik 

mungkin. Persamaan dengan penelitian penulis adalah dalam penelitian tersebut 

                                                                 
15

Hanif Toffiqurrohman, “Implementasi Media Pembelajaran Bahasa Arab di MTs 

Negeri Model Purwokerto”. skripsi. 2016. 
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meneliti tentang penggunaan media untuk pembelajaran bahasa Arab. 

Sedangkan perbedaanya dalam skripsi tersebut tidak spesifik mengunakan salah 

satu maharah sedangkan peneliti lebih fokus dengan penerapan media gambar 

dalam pembelajaran Mahārah Kalām. 

 Kedua, Skripsi karya Abdallah. 2021.  yang berjudul “penggunaan 

media tebak gabar untuk meningkatkan pemahaman kosakata bahasa Arab 

siswa MTsAl-Irsyad Tengaran 7 Kota Baru”
16

 Fakultas Agama Islam 

Universitas Muhammadiyah Malang. Hasil dari penelitian ini adalah dengan 

menggunakan media tebak gambar siswa akan memahami dan mudah 

mengingat pelajaran sehingga dapat meningkatkan pemhaman kosakata yang 

yang dimiliki oleh siswa. Dalam penelitian siswa tidak hanya mampu 

mengidentifikasi saja. Namun mampu memahami, menyebutkan dan 

menuliskan kosakata yang ada pada gambar. Persamaan dengan penelitian 

penulis adalah meneliti tentang penggunaan media gambar dalam pembelajaran 

bahasa Arab. Sedangkan perbedaannya terletak pada pembahasan tentang 

pemahaman kosa kata bahasa Arab dan peneliti tentang Mahārah Kalām. 

Ketiga, Skripsi karya M. Islahul Maulana. 2018. yang berjudul “Analisis 

faktor-faktor kesulitan belajar Mahārah Kalām siswa kelas VII di MTs 

Isthifaiyah Nahdliyah Bayurip Ageng Pekalongan Tahun 2018/2019”
17

 

Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Pekalongan. Hasil dari penelitian ini 

adalah apa saja faktor-faktor yang membuat siswa kesulitan belajar dalam 

Mahārah Kalām Persamaan dengan penelitian penulis adalah pada Mahārah 

Kalām dalam proses pembelajaran, skripsi tersebut menjelaskan faktor-faktor 

kesulitan dalam belajar kalam dengan sarana media visual gambar. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada skripsi tersebut hanya menganalisis sajati dan 

menggunakan penerapan media untuk pembelajaran. 

Keempat, Jurnal studi islam karya Dewi Mutmainnah Dkk, 2021, 

“Implementasi Media Visual (Gambar) dalam meningkatkan hafalan kosakata 

                                                                 
16

Abdallah, “penggunaan media tebak gambar untuk meningkatkan pemahaman 

kosakata bahasa Arab siswa MTs Al-Irsyad Tengaran 7 Kota Baru”, skripsi, 2021 
17

M. Islahul Maulana, Analisis Faktor-faktor Kesulitan Belajar Mahārah Kalām Siswa 

Kelas VIII MTsIsthifaiyahNahdliyahBanyurip Ageng Pekalongan. Skripsi. 2018.  
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bahasa Arab pada siswa kelas VIII” Hasil dari penelitian ini Berdasarkan  data  

yang  diperoleh  dari  hasil  penelitian,  baik  yang  didapat  dari observasi,  

wawancara,  dan  dokumentasi  dengan  guru  bahasa  Arab  dan  siswa  kelas 

VIIItentang  fungsi  dan  media  visual  (gambar)  yang  digunakan  dalam  

meningkatkanhafalan kosakata  bahasa Arab pada kelas VIII di MTs Al-

Hasaniyah NW Jenggiktelah dikatakan cukup berhasil dan maksimal, 

dibuktikan dengan penelitian di MTs  Al- Hasaniyah  NW  Jenggik  yang  

melibatkan  beberapa  unsur  yaitu  guru  bahasa  Arab  dan siswa kelas 

VIII.Persamaan dalam penelitian ini adalah dalam penelitian ini menggunakan 

media visual gambar sebagai objek. Sedangkan perbedaannya adalah dalam 

jurnal ini mengimplementasikan bagaimana media visual gambar bagiamana 

dalam meningkatkan kosakata hafalan.
18

 

Kelima, Jurnal ilmiah pendidikan bahasa Arab karya Khoerotun Ni‟mah 

Dkk,2021,”Penerapan media pembelajaran roda mufrodat untuk meningkatan 

Mahārah Kalām siswa kelas 1 MTs tanwirul qulub sungelebak karanggeneng 

Lamongan” hasil dari penelitian ini berdasarkan  data  yang  diperoleh  dari  

hasil  penelitian, dalam pembelajaran bahasa Arab `penerapan media 

pembelajaran roda mufrodat melalui kegiatan tanya jawab, menyebutkan 

mufrodat, membuat kalimat dan bercerita secara lisan telah berhasil 

meningkatkan maharahkalam siswa kelas 1 MTs Tanwirul Qulub Sungelebak 

Karanggeneng Lamongan. Penerapan media pembelajaran roda mufrodat 

dinyatakan telah efektif dalam meningkatkan Mahārah Kalām siswa kelas 1 

Mts Tanwirul Qulub Sungelebeak Karanggeneng Lamongan, Simpulan ini 

dapat dibuktikan dari peningkatan presentase ketuntasan klasikal siswa, dari 

siklus 1 memperoleh 50% meningkat menjadi 79% pada siklus 2. Persamaan 

dalam penelitian ini adalah dalam meningkatkan Mahārah Kalām atau 

keterampilan berbicara dengan menggunakan suatu metode. Sedangkan 

perbedaannya adalah dalam jurnal ini menggunakan media pembelajaran roda 

mufrodat untuk meningkatkan Mahārah Kalām sedangkan peneliti 

                                                                 
18

Dewi  Mutmainnah dkk, “Implementasi Media Visual (Gambar) Dalam Meningkatkan 

Hafalan Kosakata Bahasa Arab Pada Siswa Kelas VIII”,Jurnal Studi Islam,Vol 2,No 4, 2021. 
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menngunakan media visual gambar dalam meningkatkan Mahārah Kalām 

bahasa Arab.
19

 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika Pembahasan pada penelitian ini ada 3 bagian yaitu: 

1. Bagian Awal  

Bagian awal terdiri dari halaman sampul atau cover, halaman judul 

skripsi, pernyataan keaslian, halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, 

abstrak dan kata kunci, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel (jika ada), 

daftar gambar (jika ada), daftar singkatan (jika ada), daftar lampiran (jika 

ada). 

2. Bagian Utama 

Bagian utama adalah inti dari skripsi yaitu meliputi:  

BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, definisi konseptual, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan.  

BAB II LANDASAN TEORI 

Berisi tentang kerangka teori yang terkait dengan skripsi, yaitu 

terkait dengan penerapan media visaual gambar, Mahārah Kalām. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Metode penelitian meliputi: jenis penelitian, objek dan subyek 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dan pembahasan berisi apa yang ditemui oleh 

peneliti, kondisi dari awal peserta didik diberi tindakan, pelaksanaan 

tindakan dan pembahasan hasil tindakan. 

 

 

                                                                 
19

Khoirotun Ni‟mahdkk, “Penerapan Media Pembelajaran Roda Mufrodat Untuk 

Meningkatkan Mahārah Kalām Siswa Kelas 1 MtsTanwarulQulubSungelebakKaranggeneng 

Lamongan”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Bahasa Arab, Vol 2, No 1, 2021. 
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BAB V PENUTUP 

Berisi kesimpulan dan saran, kesimpulan berisi ringkasan penemuan 

peneliti secara singkat  dan saran berisi rekomendasi terkait hasil 

penelitian. 

3. Bagian Akhir  

Bagian akhir berisi daftar pustaka, lampiran, dan daftar riwayat hidup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Media Visual Gambar 

1. Pengertian media visual gambar  

Media berasal dari bahasa latin yaitu medius yang diartikan sebagai 

dari bahasa latin yaitu tengah, perantara atau pengantar, diambil dari 

bahasa Arab, media adalah sebagai perantara pesan kepada penerima.
20

 

Gerlach dan Ely berpendapat dalam buku Azhari Arsyad bahwa media jika 

dipahami dari segi garis besar adalah manusia, materi, atau suatu kejaian 

yang aka membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan 

atau sikap.
21

 Media pembelajaran adalah suatu media yang membawa 

pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung 

maksud dan pelajaran. 

Media  peengajara diartikan  sebagai segala  sesuatu  yang  dapat  

digunakan untuk  menyalurkan  pesan  atau  isi pelajaran,  merangsang  

pikiran,  perasaan, perhatian  dan  kemampuan  peserta  didik, sehingga  

dapat  mendorong  proses belajar mengajar. Pada  tahun  50-an,  media  

disebut sebagai  alat  bantu  audio-visual,  karena pada  masa  itu  peranan  

media  memang semata-mata  untuk  membantu  guru dalam  mengajar.  

Tetapi  kemudian, namanya  lebih  populer  sebagai  media pengajaran  

atau  media  belajar.  Berbagai bentuk  media  dapat  digunakan  untuk 

meningkatkan  pengalaman  belajar  ke arah  yang  lebih  konkret.  

Pengajaran dengan  menggunakan  media  tidak  hanya sekedar  

menggunakan  kata-kata  (simbol verbal), sehingga diharapkan 

diperolehnya hasil  pengalaman  belajar  yang  lebih berarti bagi peserta 

didik. 
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Pemahaman  akan  nilai  yang dimiliki  masing-masing  jenis  media  

ini penting,  karena  dalam  proses pendidikan,  guru  harus  memilih  

media yang  tepat  agar  tujuan-tujuan  yang diinginkan  dapat  terwujud  

dalam  diri peserta  didik.  Hasil  penelitian  telah memperlihatkan  media  

telah menunjukkan  keunggulannya  membantu para  guru  dalam  

menyampaikan  pesan pembelajaran  seta  lebih  cepat  dan  lebih mudah 

ditangkap peserta didik. Media  pendidikan  memiliki kekuatan-kekuatan  

yang  positif  dan sinergi  yang  mampu  merubah  sikap  dan tingkah  laku  

mereka  ke  arah  perubahan yang  kreatif  dan  dinamis.    Peran  media 

pendidikan  sangat  dibutuhkan  dalam pembelajaran  di  mana  dalam 

perkembangannya  saat  ini  media pendidikan bukan lagi dipandang 

sekedar alat  bantu  tetapi  merupakan  bagian  yang integral  dalam  sistem  

pendidikan  dan pembelajaran. 

Nilai-nilai  praktis  media pembelajaran  adalah: dengan  media 

dapat  meletakkan  dasar-dasar  yang  nyata untuk  berpikir  dan  dapat  

mengurangi verbalisme, dengan  media  dapat memperbesar  minat  dan  

perhatian peserta  didik  untuk  belajar, dengan media  dapat  meletakkan  

dasar  untuk perkembangan  belajar  sehingga  hasil belajar  bertambah  

mantap, memberikan  pengalaman  yang  nyata  dan dapat  menumbuhkan  

kegiatan  berusaha sendiri  pada  setiap  peserta  didik, menumbuhkan  

pemimikiran  yang  teratur dan  berkesinambungan, membantu tumbuhnya  

pemikiran  dan  memantau berkembangnya  kemampuan  berbahasa, 

memberikan  pengalaman  yang  tak mudah  diperoleh  dengan  cara  lain  

serta membantu  berkembangnya  efisiensi  dan pengalaman  belajar yang  

lebih sempurna, bahan  pengajaran  akan  lebih  jelas maknanya,  sehingga  

dapat  lebih dipahami  oleh  para  peserta  didik,  dan me mungkinkan  

peserta  didik  menguasai tujuan  pengajaran  lebih  baik, metode  

mengajar  akan  lebih  bervariasi,  tidak semata-mata  komunikasi  verbal  

melalui penuturan  kata-kata  oleh  guru,  sehingga tidak  bosan  dan  guru  

tidak  kehabisan tenaga,  apalagi  bila  guru  mengajar  untuk setiap  jam  

pelajaran, peserta  didik lebih  banyak  melakukan  kegiatan  belajar, sebab  
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tidak  hanya  mendengarkan  uraian guru,  tetapi  juga  aktivitaslain  

seperti mengamati,  melakukan, mende monstrasikan, dan lain-lain.
22

 

Media visual (al-wasa’il al-baṣriyah), yaitu segala sesuatu yang bisa 

dimanfaatkan agar memudahkan proses pembelajaran bahasa yang dapat 

ditangkap dan dicerna melalui indra penglihatan. Seperti benda asli, benda 

tiruan, gambar, papan tulis, dan sebagainya. Media visual terbagi menjadi 

enam kategori yaitu realistis, analogis, organisasi, relasional, 

transformasional, dan interpreatif. 

a. Realistis artinya visual yang ditampilkan atau meenampilkan objek 

secara nyata dari objek yang telah dipelajari. Misalnya menampilkan 

gambar maktabah (perpustakan) dalam materi membaca.  

b. Analogis adalah penyampaian pesan, konsep, atau topik kepada siswa 

dengan menunjukan atau memvisualisasikan hal lain yang mirip atau 

serupa dengan pesan tersebut.  

c. Organisasi adalah menampilkan sistem diagram terstruktur yang 

berkaitan antara satu sama lain, sebagai elemen kesatuan. Seperti 

bagan klarifikasi, kaidah, alur, dan peta. Contohnya dalam bahasa Arab 

adalah klasifikasi kalimah (kata) berupa isim (kata benda), fi’il (kata 

kerja) dan ḩuruf  (huruf yang memiliki arti). Pengorganisasian 

klasifikasi ersebut ke dalam diagram yang terstruktur akan membuat 

siswa menjadi lebih faham dan mudah dalam mengingat materi 

tersebut.  

d. Relasional visual adalah media visual yang menampilkan hubungan 

kuantitatif. Seperti bentuk diagram lingkaran dan batang, grafik garis 

dan grafik bergambar.  

e. Transformasional yaitu metode visual yang menggambarkan 

perubahan berdasarkan konteks waktu dan tempat. Dalam belajar 
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bahasa Arab, seorang guru dapat membuat diagram transformasional 

ketika menjelaskan proses penurunan Al-Qur’ ãn 

f. Interpreatif merupakan media yang akan menggambarkan hubungan 

teoritis dan abstrak. Dalam bahasa Arab dapat dijadikan contoh adalah 

rangkaian kalimah jumlah fi`liyah dan jumlah ismiyah .
23

 

Gambar adalah sesuatu yang diwujudkan secara visual dalam 

bentuk dua dimensi sebagai curahan perasaan atau pikiran. Gambar dapat 

mengalihkan pengalaman pelajar dalam taraf belajar dengan lambang 

kata-kata yang ketaraf lebih konkret agar bisa membantu dalam 

menyajikan peristiwa atau keadaan kronologinya. Dari pengertian diatas 

bisa diartikan bahwa media visual gambar adalah suatu gambar yang bisa 

dimanfaatkan untuk perantara siswa belajar.Gambar yang dimaksudkan 

adalah foto ataupun sektsa. Materi pelajaran memerlukan visualisasi 

dalam bentuk ilustrasi yang diperoleh dari sumber yang ada. Dari gambar 

yang ada dan sesuai dengan pelajaran,siswa akan lebih tertarik untuk 

belajar dan suasa akan lebih menyenangkan.
24

 

Nana Sudjana mengatakan dalam jurnal Mega Primaningtyas  

bahwa hasil penelitian Seth Spaulding tentang bagaimana pembelajar 

belajar melalu gambar, ilustrasi gambar merupakan perangkat pengajaran 

yang dapat menarik minat belajar pembelajar secara efektif, dalam booklet 

pada satu halaman penuh bergambar. Ilustrasi gambar merupakan 

perangkat tingkat abstrak yang dapat ditafsirkan berdasarkan pengalaman 

di masa lalu, melalui penafsiran kata-kata. Cerita bergambar sebagai karya 

visual memiliki dua unsur utama yakni unsur cerita dan unsur visual. 

Unsur visual terdiri dari ilustrasi dan teks. Ilustrasi merupakan gambar 

yang bermaksud untuk memperjelas suatu hal. 
25
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2. Fungsi media visual gambar  

Di dalam proses belajar mengajar, dua unsur yang sangat penting 

adalah metode yang digunakan dalam pembelajaran dan media 

pembelajaran yang digunakan. Keduanya saling berkatitan, pemilihan 

metode akan berpengaruh pada jenis media pembelajaran yang akan 

digunakan. Fungsi utama media dalam belajar adalah sebagai alat bantu 

mengajar yang mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang 

ditata dan diciptakan oleh guru. Pemakaian media dalam pembelajaran 

dapat meningkatkan keinginan dan minat baru bagi siwa, membangkitkan 

motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, bahkan bisa membawa 

pengaruh psikologis terhadap diri siswa. Selain itu, media juga dapat 

membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman, memudahkan 

penafsiran data dan memadatkan informasi. Sehingga siswa akan lebih 

mudah untuk belajar.  

Dalam uraian ini Yunus dalam bukunya Attarbiyatuwatta’liim 

mengungkapkan: Bahwasanya media pembelajaran paling besar 

pengaruhnya untuk indera dan dapat menjamin pemahaman, orang yang 

mendengarkan saja tidaklah sama tingkat pemahamannya dan lamanya 

bertahan apa yang dipahaminya dibandingkan dengan mereka yang 

melihat, atau melihat dan mendengarkannya.  

Secara khusus media visual memiliki beberapa fungsi antara lain 

adalah untuk menarik perhatian, memperjelas dalam menyampaikan ide, 

menggambarkan sebuah materi yang apabila tidak divisualialisasikan 

kemungkinan akan mudah terlupakan.siswa juga lebih tertarik pada media 

visual, terutama yang memiliki beragam pilihan, sederhana, dan terlihat 

nyata. Selain itu dengan menggunakan media visual, atmosfir atau suasana 

belajar dalam kelas akan terasa lebih menyenangkan dan lebih menarik 

bagi guru dan juga siswa.
26
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Pertanyaan yang sering muncul adalah mempertanyakan pentingnya 

media dalam pembelajaran. Sebelumnya, harus diketahui terlebih dahulu 

konsep abstrak dan konkrit dalam pembelajaran, karena proses belajar 

mengajar hakekatnya adalah proses komunikasi, penyampaian pesan dari 

pengantar ke penerima. Dalam proses belajar mengajar kehadiran media 

mempunyai arti penting. Karena, dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan 

bahan yang disampaikan kepada anak didik dapat disederhanakan dengan 

bantuan media. Media dapat mewakili apa yang kurang mampu guru 

ucapkan melalui kata-kata atau kalimat tertentu. Bahkan keabstrakan 

bahan dapat dikonkretkan dengan kehadiran media. 
27

 

Levie  dan  Lentz  mengemukakan  dalam Jurnal Abdul Wahid 

empat  fungsi media  pengajaran,  khususnya  media visual, antara lain:   

a. Fungsi  Atensi; Fungsi  inti  media visual,  yaitu  menarik  dan 

mengarahkan    perhatian  peserta  didik untuk  berkonsentrasi  kepada  

isi pelajaran  yang  berkaitan  dengan makna  visual  yang  ditampilkan  

atau menyertai teks materi pelajaran.   

b. Fungsi  Afektif;  Yaitu  fungsi  media visual  yang  dapat  terlihat  dari  

tingkat kenikmatan  peserta  didik  ketika belajar  atau  membaca  teks  

yang bergambar. Gambar atau lambang visual dapat menggugah  

emosi dan sikap peserta didik, misalnya informasi yang menyangkut  

masalah sosial atau ras.  

c. Fungsi  Kognitif; Yaitu fungsi media visual yang terlihat dari temuan- 

temuan  penelitian  yang mengungkapkan  bahwa  lambang visual  atau  

gambar  memperlancar pencapaian  tujuan  untuk  memahami dan  

mengingat  informasi  atau  pesan yang terkandung dalam gambar.  

d. Fungsi  Kompensatoris;  Yaitu  fungsi media  pengajaran  yang  

terlihat  dari hasil  penelitian  bahwa  media  visual yang  memberikan  

konteks  untuk memahami  teks  dan  membantu peserta  didik  yang  
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lemah  dalam membaca  untuk  mengorganisasikan informasi  dalam  

teks  dan mengingatnya kembali.
28

 

Dari  segi  sejarah perkembangannya,  maka  dapat disebutkan  dua  

fungsi  media  pendidikan (yang  sekarang  disebut  media pembelajaran) 

sebagai berikut:   

a. Fungsi AVA (Audiovisual Aids atau Teaching Aids)  berfungsi  untuk 

memberikan  pengalaman  yang  konkret kepada peserta didik.Pada  

dasarnya  bahasa  bersifat abstrak,  maka  guru  perlu  menggunakan 

alat  bantu  berupa  gambar,  mode,  benda sebenarnya  dalam  

menyajikan  suatu pelajaran  tertentu,  sehingga  peserta  didik  dapat  

memahami  apa  yang  disampaikan oleh  guru.  Inilah  fungsi  pertama  

media, yaitu  sebagai  alat  bantu  agar  dapat memperjelas  apa  yang  

disampaikan  oleh guru,  karena  kalau  tidak  menggunakan media,  

maka  penjelasan  guru  bersifat sangat abstrak. 

b. Fungsi Komunikasi Fungsi  media  dalam  hal  ini  berada di  tengah  

di  antara  dua  hal,  yaitu  yang menulis  dan  membuat  media 

(komunikator  atau  sumber)  dan  orang yang  menerima  (membaca,  

melihat, mendengar). Orang  yang  membaca, melihat, dan  mendengar  

media  dalam komunikasi  disebut receiver  atau  audience. Sedangkan  

media  yang  dibuat  (ditulis dalam  bentuk  modul,  film,  slide,  OHP, 

dan  sebagainya  yang  memuat  pesan  yang akan  disampaikan  

kepada  penerima. Dalam  komunikasi  tatap  muka, pembicara  

langsung  berhadapan  dalam menyampaikan  pesannya  kepada 

penerima  tanpa  adanya  perantara  yang digunakan. 

Selanjutnya, ada beberapa pendapat tentang fungsi media 

pembelajaran menurut Sadirman, dkk., menyatakan bahwa secara 

umummedia memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut:  

1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalitas 

(dalam kata-kata tertulis atau tulisan belaka). 
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2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera.  

3) Penggunaan media pembelajaran secara tepat dan bervariasi dapat 

mengatasi sikap pasif peserta didik. 
29

 

3. Tujuan Menggunakan Media Visual Gambar  

Tujuan penggunaan media visual gambar adalah untuk memberikan 

kemudahan pada siswa untuk memahami konnsep, prinsip, dan 

keterampilan tertentu, memberikan pengalaman yang berbeda dan 

bervariasi sehingga peserta didik lebih merangsang minat dan motivasi 

untuk belajar, memperjelas informasi atau pesan pembelajaran dan 

meningkatkan kualitas belajar mengajar. 

Tujuan menggunakan media visual gambar adalah :  

a. Penyampaian  materi  pelajaran dapat diseragamkan 

Setiap  guru  mungkin  mempunyai penafsiran  yang  berbeda-

beda  terhadap suatu  konsep  materi  pelajaran  tertentu. Dengan  

bantuan  media,  penafsiran  yang beragam  tersebut  dapat  dihindari 

sehingga  dapat  disampaikan  kepada peserta  didik  secara  seragam.  

Setiap peserta  didik  yang  melihat  atau mende ngar  uraian  suatu  

materi  pelajaran melalui media yang sama, akan menerima informasi  

yang  persis  sama  seperti  yang diterima  oleh  peserta  didik-peserta  

didik lain.  Dengan  demikian,  media  juga  dapat mengurangi  

terjadinya  kesenjangan informasi  diantara  peserta  didik  di manapun 

berada. 

b. Proses  pembelajaran  menjadi lebih jelas dan menarik. Jika  dipilih  

dan  dirancang  secara baik,  media  dapat  membantu  guru  dan peserta  

didik  melakukan  komunikasi  dua arah  secara  aktif  selama  proses 

pembelajaran.  Tanpa  media,  seorang guru  mungkin  akan  cenderung  

berbicara satu  arah  kepada  peserta  didik.  Namun dengan  media,  

guru  dapat  mengatur kelas  sehingga  bukan  hanya  guru  sendiri yang 

aktif tetapi juga peserta didiknya. 
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c. Efisiensi dalam waktu dan tenaga  Keluhan  yang  selama  ini  

seringkita  dengar  dari  guru  adalah,  selalu kekurangan  waktu  untuk  

mencapai target kurikulum.  Sering  terjadi  guru menghabiskan  

banyak  waktu  untuk menjelaskan  suatu  materi  pembelajaran. Hal  

ini  sebenarnya  tidak  harus  terjadi jika  guru  dapat  memanfaatkan  

media secara  maksimal.  Misalnya,  tanpa  media seorang  guru  tentu  

saja  akan menghabiskan  banyak  waktu  untuk mejelaskan  sistem  

peredaran  darah manusia  atau  proses  terjadinya  gerhana matahari.  

Padahal  dengan  bantuan  media visual, topik ini dengan cepat dan 

mudah dijelaskan ke pada anak. Biarkanlah media menyajikan  materi  

pembelajaran  yang me mang  sulit  untuk  disajikan  oleh  guru secara  

verbal.  Dengan  media,  tujuan pembelajaran  akan  lebih  mudah  

tercapai secara  maksimal  dengan  waktu  dan tenaga  seminimal  

mungkin.  Dengan media,  guru  tidak  harus  menjelaskan materi  

pelajaran  secara  berulang-ulang, sebab  hanya  dengan  sekali  saja 

menggunakan  media,  peserta  didik  akan lebih  mudah  memahami  

materi  belajar.
30

 

d. Meningkatkan  kualitas  hasil belajar peserta didik Penggunaan  media  

bukan  hanya membuat  proses  belajar  dan pembelajaran  lebih  

efisien,  tetapi  juga membantu  peserta  didik  menyerap materi 

pembelajaran lebih mendalam dan utuh.  Bila  hanya  dengan  

mendengarkan informasi  verbal  dari  guru  saja,  peserta didik  

mungkin  kurang  memahami  materi belajar  dan  pembelajaran  secara  

baik. Tetapi  jika  hal  itu  diperkaya  dengan kegiatan  melihat,  

menyentuh,  merasakan, atau  mengalami  sendiri  melalui  media 

pembelajaran,  maka  pemahaman  peserta didik pasti akan lebih baik.   

e. Media  memungkinkan  proses pembelajaran  dapat  dilakukan  di mana 

saja dan kapan saja. Media  memungkinkan  proses pembelajaran  dapat  

dilakukan  di mana saja dan kapan saja guru.  Program-program  belajar  
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dan pembelajaran  dengan  menggunakan media  audio  visual,  

termasuk  program pembelajaran  menggunakan  komputer, me 

mungkinkan  peserta  didik  dapat melakukan  kegiatan  belajar  dan 

pembelajaran  secara  mandiri,  tanpa terikat  oleh  waktu  dan  tempat. 

Penggunaan  media  akan  menyadarkan peserta  didik  betapa  banyak 

sumber-sumber  pembelajaran  yang  dapat mereka  manfaatkan  dalam  

belajar.  Perlu kita  sadari  bahwa  alokasi  waktu  belajar dan  

pembelajaran  di  sekolah  sangat terbatas,  waktu  terbanyak  justru 

dihabiskan  peserta  didik  di  luar lingkungan sekolah.
31

 

Menurut Abdul Wahab Rosyidi, menjelaskan bahwa media 

pembelajaran dapat digunakan secara efektif dan efeisien dalam mencapai 

tujuan pembelajaran, ada tiga langkah untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yaitu : 
32

 

a. Persiapan sebelum menggunakan media  

b. Kegiatan selama menggunakan media  

c. Kegiatan setelah menggunakan media 

4. Kelebihan dan Kelemahan Menggunakan Media Visual Gambar  

Sudjana dan Rivai berpendapat bahwa kelebihan media gambar adalah 

sebgai berikut:  

a. Konkrit, lebih realistis dan menunjukan pokok masalah atau pesan 

yang akan dikomunikasikan. 

b. Bisa mengatasi antara batasan ruang dan waktu. 

c. Bisa mengatasi keterbatasan indera.  

d. Bisa memperjelas masalah yang kompleks. 

Media gambar mempunyai kelebihan yang sudah umum untuk 

digunakan yaitu mudah memberikan pemahaman dan mampu membeikan 

penjelasan yang lebih. Sehingga siswa mampu mengingat dengan lebih 

baik dibandingan dengan metode verbal. Kelebihan menggunakan media 
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visual gambar akan Menarik minat siswa untuk mempelajari bahasa 

Arab,Siswa tidak cepat bosan,Siswa bisa bereksperimen dan Membantu 

siswa untuk mencerna pelajaran.  

Menurut Daryanto kekeurangan media gambar adalah sebagai berikut: 

a. Dari beberapa gambar mungkin cukup memadai tapi tidak cukup besar 

jika digunakan dalam pengajaran kelompok besar. 

b. Gambar adalah berdimensi dua seehingga sukar untuk melukiskan 

bentuk sebenarnya yang berdimensi tiga.  

c. Gambar tetap tidak memperlihatkan gerak seperti halnya gambar 

hidup.  

Menurut Hamalik dalam Jurnal Mega Primaningtyas kelemahan media 

gambar yaitu penggunaan media gambar tidak efektif lgi apabila 

terlalusering digunakan.
33

 

5. Jenis –jenis media pembelajaran  

Perkembangan media pembelajaran saat ini dipengaruhi oleh banyak hal 

seperti perkembangan teknologi, tingkah laku, dan komunikasi. Yudhi 

Munadhi dalam jurnal Rizqi Ilyasa Aghni menjelaskan beberapa 

pengelompokan media yaitu :  

a. Media berdasarkan perkembangan teknologi  

Media tradisional yaitu: visual diam yang diproyeksikan, visual yang 

tak diproyeksikan, audio, penyajian multimedia, visual dinamis yang 

diproyeksikan, cetak, permainan, realita.  

b. Media teknologi mutakhir  

Media berbasis telekomunikasi dan media berbasis mikroprosesor.
34
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B.  Mahārah Kalām 
1. Pengertian Kalam  

Secara terminologi berasal dari bahasa Arab (al kalam) yang 

bermakna perkataan atau ucapan. Dilihat dari segi epistimologi, kalam 

adalah pengucapan bunyi-bunyi berbahasa Arab dengan baik dan benar 

sesuai dengan bunyi-bunyi yang berasal dari makhraj yang dikenal oleh 

ara linguistik.
35

Terdapat perbedaan terhadap penyebuutan istilah “kata” 

dalam bahasa Indonesia dan bahasa Arab disebut “kalimah”. Kumpulan 

kata dalam bahasa Inonesia disebut “kalimat” sedangkan kumpulan kata 

dalam bahasa Arab disebut “jumlah”. Rusydi Ahmad Thu‟aimah 

mengemukakan dalam jurnal Yazid Hady bahwa yang dimaksud dengan 

pembelajaran mahãrah kalãm adalah praktik atau berlatih berbicara. 

Sehingga dalam pembelajaran kalam hal yang penting untuk dilatih adalah 

cara berkomuniakasi dengan seseorang, seperti bertanya dan berpendapat. 

 sehingga seorang guru dalam mengajarkan kemahriran berbicara memberi 

banyak kesempatan kepada siswa untuk berlatih mempraktikan kegiatan 

berbicara.
36

 

Bahasa manusia terdiri dari tiga komponen dasar yaitu:  

a. Satuan bunyi disebut “huruf” atau “abjad” 

b. Susunan huruf yang memiliki arti tertentu yang dalam bahasa 

Indonesia disebut “kata” dan dalam bahasaArab disebut “kalimah”  

c. Rangkaian kata yang mengandung pikiran yang lengkap yang dalam 

bahasa Indonesia disebut “kalimat” dan dalam bahasa Arab disebut 

“jumlah”. 

Kata dalam  bahasa  Arab  disebut  dengan  istilah  kalam/kalimah.  

Dalam  kitab Matnal-Jurumiyah disebutkan bahwasanya al-kalam adalah 
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lafadz yang tersusun dan berfaidah(mempunyai pengertian sempurna 

dengan disengaja) dalam bahasaArab. Sedangkan dalam kitab At-

Tuḩfatus Saniyah, al-kalam adalah lafaẑ yang tersusun  yang  memberi  

faidah  dengan  al-waḋ’u  (menggunakan  bahasa  Arab). Lafaẑ kalam 

secara bahasa adalah ungkapan yang dengannya dapat menghasilkansuatu 

faidah.3 Adapun kalam dalam ilmu nahwu harus terkumpul 4 perkara, 

yaitu , lafaẑ tersusun, memberi faidah, dan sesuai dengan kaidah orang 

Arab. 

a. Lafaẑ 

Artinya suatu kalam harus ada lafaẑ , dan yang dimaksud lafaẑ adalah 

suara yang mengandung huruf hijaiyah sehingga bisa ditulis dengan 

huruf hijaiyah. 

 

b. Murakab/tersusun  

Artinya setelah ada lafaẑ , maka lafaẑ itu  harus tersusun, minimal 

tersusun dari 2 kata. 

c. Mufid/Pengertian Sempurna dan Dengan Disengaja 

Artinya  orang  yang  berbicara  telah  sempurna  diam  setelah  

menyampaikan kalamnya. Suatu ungkapan itu akan dikatakan sebagai 

kalam apabila ungkapan itu bisa  dipahami  oleh  kedua  belah  pihak,  

baik  yang  berbicara  maupun  yang mendengarkan.  

d. Bil Waḋ`i/ Menggunakan Bahasa Arab 

Artinya lafaẑ yang digunakan dalam pembicaraan berupa lafaẑ - lafaẑ 

yang dipakai  orang  Arab  untuk  menunjukkan  suatu  makna.  

Dengan  demikian,  ucapan orang „ajam tidak dapat disebut sebagai 

kalam. 

Kalam dibagi menjadi tiga, yaitu:   
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1) Isim  

Isim secara bahasa artinya kata yang menunjukkan yang dinamai. 

Isim menurut istilah ahli  nahwu  adalah  kata  yang  menunjukkan  

suatu  makna  pada  dirinya  dan tidak diasosiasikan dengan waktu 

apapun Isim adalah setiap kata yang  menunjukkan kepada 

manusia, hewan, tumbuhan, benda mati, tempat, waktu, sifat atau 

makna yang tidak berkaitan dengan waktu. 

2) Fi`il 

Umumnya fi’il dikenal dalam bahasa Indonesia sebagai kata kerja. 

Fi’il secara bahasa  adalah  peristiwa.  Adapun  fi’il  dalam  istilah  

ahli  nahwu  adalah  kata  yang menunjukkan  suatu  makna  pada  

waktu  tertentu  dari  tiga  waktu. 

 

3) Huruf  

Huruf adalah setiap kata yang tidak bermakna kecuali jika bersama 

dengan kata yang lain.11 Huruf secara bahasa memiliki arti huruf 

seperti yang kita kenal dalam bahasa Indonesia yang ada 26 huruf.  

Keterampilan berbicara atau Mahārah Kalām adalah kemampuan 

mengungkapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk 

mengekspresikan pikiran berupa ide, pendapat, keinginan atau perasaan 

kepada lawan bicara.
37

 Kegiatan berbicara sebenarnya merupakan kegiatan 

yang menarik dan ramai dalam kelas bahasa. Akan tetapi seringkali terjadi 

sebaliknya. Kegiatan berbicara menjadi tidak menarik, tidak merangsang 

partisipasi siswa sehingga suasana menjadi kaku. Faktor lain yang penting 

dalam menghidupkan kegiatan berbicara adalah keberanian murid.
38
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Mahārah Kalām adalah keterampilan yang paling penting dalam 

berbahasa. Karena, sebagai bagian dari keterampilan yang dipelajari oleh 

guru dan menjadi bagian mendasar dalam mempelajari bahasa asing. Pada 

hakikatnya Mahārah Kalām adalah kemahiran menggunakan bahasa asing 

yang rumit, dengan kemahiran berbicara apa yang ada dipikiran bisa 

diungkapkan melalui kata dan kalimat dengan benar dengan sistem 

gramatikal dan tata bunyi. Mahārah Kalām didasari dari kemampuan 

mendengarkan (reseptif), kemampuan mengucapkan (produktif), dan 

pengetahuan (relative) kosa kata dan pola kalimat yang memungkinkan 

siswa dapat mengkomunikasikan apa yang dimaksud oleh pikiran.
39

 

2. Fungsi Pembelajaran Mahārah Kalām bahasa Arab  

Fungsi dari pembelajaran Mahārah Kalām adalah agar siswa bisa 

berbicara dengan menggunakan bahasa Arab dengan benar sesuai dengan 

materi yang disampaikan oleh guru sehingga siswa akan terbiasa dengan 

bahasa Arab. Dan dengan adanya pembelajaran kalam bahasa Arab pola 

pikir siswa akan berubah dan bisa termotivasi bahwa bahasa Arab 

bukanlah hal yang sangat sulit jika kita membiasakan untuk belajar setiap 

hari. Ada beberapa fungsi pembelajaran kalam bahasa Arab yaitu, proses 

mempelajari bahasa itu sendiri dan memanfaatkan guru bertumpu pada 

berbicara.  

Seorang guru dalam memberikan peljaran dan membenarkan 

kesalahan pelajar melalui perkataan, bahkan sampai ketika ia 

membenarkan tulisan ia mengujinya dengan secara lisan dan ada sebuah 

realita yang dikuatkan oleh bebrapa pelajaran bahasa asing melalui 

membaca dan menulis saja mereka gagal ketika pertama kali membiasakan 

secara lisan. Dalam hal ini, keterampilan  berbicara  berfungsi  sebagai  

tujuan  dan  media  pada  saat  yang  sama sebagai  tujuan  karena  ia  
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difokuskan  untuk  isi  pelajaran,  dan  dasar  yang  harus dimiliki bagi 

siswa untuk membentuk berbagai variasi kalimat, ekspresi, kata-kata dan 

bunyi yang dibutuhkan siswa, terutama ketika melatih keterampilan 

berbicara. Dan  berbicara  juga  berfungsi  sebagai  media,  karena  ia  

termasuk  struktur  tata bahasa,  kosa  kata  dalam  situasi  dan  konteks  

yang  berbeda  yang  harus diajarkan kepada siswa. Dan guru harus 

melihat aktivitas berbicara tersebut, serta berbagai  latihan  yang  diperoleh  

sebagai  suatu  kesatuan,  bahwa  peran  siswa  tidak berakhir sebatas 

setelah mereka mampu menguasai dialog dan menghafalnya, tapi juga 

harus dapat implementasikan dalam situasi dan kehidupan yang nyata.
40

 

 Dengan adanya hal itu dapat diketahui fungsi dalam pembelajaran 

keterampilan berbicara bahasa Arab menjadi indikator bahwa seorang 

dikatakan berhasil dalam mempelajari bahasa, apabila ia mampu dalam 

berbicara menggunakan bahasa tersebut dengan baik. Sebab media yang 

paling banyak digunakan oleh manusia dalam berkomunikasi adalah 

berbicara.
41

 

3. Tujuan Pembelajaran Kalam  

Secara umum Mahārah Kalām bertujuan agar mampu berkomuikasi 

lisan secara baik dan wajar. Artinya orang yang belajar kalam bisa 

menyampaikan pesan mereka secara sosial dan bisa diterima dan untuk 

berkomunikasi agar dapat menyampaikanpikiran secara efektif, sehingga 

seorang pembicara dapat memahami sesuatu yang akan dikomunikasikan, 

dia harus bisa mengevaluasi efek komunikasi terhadap pendengaran dan 

pengetahuan prinsip yang mendasar terhadap situasi pembicaraan baik 

secara umum maupun perorangan. Dalam mempelajarinya maka sangat 

perlu adanya tujuan, yaitu dengan adanya tujuan umum dan tujuan khusus. 

Dalam tujuan khusus adalah penjabaran dari tujuan umum karena tujuan 

umum yang sultit dicapai sehingga tujuan dalam memahami bahasa Arab 
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yang sesuai akan tercapai. Tujuan dalam pembelajaran di sekolah untuk 

mengetahui kemampuan siswa dalam memhami dan menggunakan 

kosakata yang meraka kuasai. Karena langkah pertama yang ditempuh 

dalam suatu pembelajaran, untuk mendapatkan hasil yang maksimal.
42

 

Adapun tujuan Mahārah Kalām sebagai berikut:  

a. Pada tingkat pemula, peserta didik diharapkan untuk membiasakan 

dirinya menghafal percakapan dan kosa kata dan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan secara lisan  

b. Pada tingkat menengah, dalam tingkatan ini peserta didik diharapkan 

mampu untuk bisa membaca cerita atau berita. Mengungkapkan 

kembali suatu yang telah didengarkan.  

c. Pada tingkatan menengah atas, peserta didikdiharapkan mampu 

menyampaikan pidato, bermain peran dalam drama dan lain 

sebagainya. 
43

 

4. Langkah-langkah Pembelajaran Kalam  

Untuk tingkat pemula, bisa menggunakan cara ulang ucap, lihat 

ucap, dan permainan. Tingkat menengah dapat menggunakan langkah-

langkah reka cerita bergambar, diskusi, melanjutkan cerita dan permainan 

alphabet. 

Tingkat paling tinggi dapat menggunakan langkah-langkah reka 

cerita gambar, diskusi, wawancara, pidato dan debat. Adapun langkah-

langkah tingkatan dalam belajar kalam yaitu :  

Bagi pembelajar mubtadi` 

a. Guru mulai bicara dengan memberi pertanyaan-pertanyaan yang      

harus dijawab oleh siswa. 

b. Pada saat yang bersamaan siswa diminta untuk belajar mengucapkan 

kata, menyusun kalimat dan mengungkapkan pikiran. 
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c. Guru mengurutkan pertanyaan-pertanyaan yang dijawab oleh siswa 

sehingga berakhir membentuk sebuah tema yang sempurna. 

d. Guru bisa menyuruh siswa menjawab latihan-latihan syafawiyyah, 

menghafal percakapan, atau menjawab pertanyaan yang 

berhubungandengan isi teks yang telah siswa baca.  

Bagi pembelajar mutawasith (lanjutan) 

a. Belajar bicara dengan bermain peran.  

b. Berdiskusi dengan tema tertentu. 

c. Bercerita tentang peristiwa yang terjadi pada siswa.  

d. Bercerita tentang informasi yang telah didengar dari televisi, radio, 

dan lain-lainnya. 

Bagi pembelajar mutaqãdim (tingkat atas)  

a. Guru memilihkan tema untuk berlatih kalam. 

b. Tema yang dipilih hendaknya menarik berhubungan dengan 

kehidupan peserta didik 

c. Tema harus jelas dan terbatas. 

d. Mempersilahkan siswa memilih dua tema atau lebih sampai akhirnya 

siswa bebas memilih tema yang dibicarakan tentang apa yang mereka 

ketahui.
44 

5. Strategi dalam Pembelajaran Mahārah Kalām  

Strategi adalah suatu operasionalisasi metode, yang dimana strategi 

itu berupa rencana, aturan-aturan, langkah-langkah serta sarana dalam 

praktek yang akan diperankan untuk proses belajar mengajar guna 

mencapai yujuan dalam pembelajaran. Karena strategi itu adalah sebuah 

operasionalisasi metode, maka di dalamnya memuat gaya yang dilakukan 

guru dalan penyusunan pelajaran serta sarana dan media dalam berbagai 

bentuk yang digunakan guru dalam proses pengajaran.
45
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 strategi ini digunakan untuk memotivasi peserta didik agar mampu 

mencapai kemahiran yang baik dalam percakapan yang dilakukan secara 

wajar dan tidak dibuat-buat. Dialog melalui gambar, strategi ini diberikan 

agar peserta didik dapat memahami fakta melalui gambar yang diterapkan 

secara lisan sesuai dengan tingkatan mereka. Untuk mengajarkan Mahārah 

Kalām secara efektif, perlu dilakukan analisis dan pertimbangan yang 

matang dalam memilih pendekatan dan menentukan metode, seperti 

pendekatan sam`iyyah-syafawiyah dan sam’iyyah-baṣriyyah. Selain itu ada 

beberapa alasan yang dapat dijadikan rujukan untuk menggunakan 

pendekataan di atas, di antaranya adalah :
46

 

a. Adanya asosiasi antara gambar degan makna yang langsung diucapkan 

dapat meminimalisasi penggunaan bahasa Ibu.  

b. Pendekatan ini dengan memperhatikan gambar, sejak dini siswa 

terlatih untuk berpikir dan fokus pada penggunaan bahasa sasaran.  

c. Pendekatan ini meminimalisasi kebutuhan siswa paa tulisan berupa 

penjelasan dan lain-lain, karena kejelasan gambar dan variasinya 

dengan sendirinya membimbing siswa untuk mengekspresikan secaa 

lisan makna-makna yang terkandung dalam gambar tersebut.  

d. Proses pembelajaran dengan pendekatan ini fokus pada penggunaan 

indra pendengaran, penglihatan, dan pengucapan. Penggunaan indera 

ini secara teratur dan terus menerus dapat melatih kelancran siswa 

dalah berlatih Mahārah Kalām.  

e. Pendekatan ini dapat merangsang dan meningkatkan motivasi siswa 

untuk terus berlatih berbicara dengan modal beberapa ungkapan yang 

sudah dipelajarinya pada fase embelajaran menyimak.  

f. Pendekatan ini juga dapat dijadikan sebagai acuan untuk penggunaan 

teknik langsung seperti teknik tanya jawab.  
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Dalam suatu pembelajaran, strategi sangat menentukan tercapainya 

tujuan pembelajaran. Sukses atau tidaknya suatu program pengajaran 

bahasa senantiasa dinilai dari strategi pengajaran yang digunakan, karena 

strategilah yang menentukan tercapainya isi dan cara mengajarkan bahasa. 

Adapun stategi yang dapat dipergunakan dalam pembelajaran maharah al-

kalam (keterampilan berbicara) adalah sebagai berikut :  

1) ῌibrat Muṡirh 

Strategi ini digunakan untuk memotivasi anak didik agar dapat 

mengungkapkan pengalaman-pengalaman yang pernah dialaminya 

berkaitan dengan teks yang akan diajarkan dan untuk mengajak 

keterlibatan peserta didikdalam melihat pengalaman mereka sejak awal 

pembelajaran. 

  

2) Ta`bir al-Ara` al- Ra`isiyah 

Strategi ini sangat penting untuk mengasah keberanian anak didik 

dalam mengungkapkan bahasa Arab secara spontanitas kreatif, meski 

pada awalnya perlu penekanan bagi anak didik untuk berani tampil, 

namun bila telah terbiasa ia akan melahirkan iklim yang kondusif lagi 

menyenangkan, dimana anak didik mendapatkan kebebasan bereksprsi 

melalui bahasa mereka sendiri.  

3) Tamṡiliyah 

Strategi ini adalah sebuah aktivitas yang membutuhkan kemampuan 

anak didik dalam mengekspresikan dialek bahasa Arab fusha dengan 

fasih dan sesuai makhrajnya, di samping dalam mengekspresikan 

kemampuannya dalam bermain peran.  

4) Ta`bir Muṣwar 

Strategi ini bertujuan agar anak didik dapat menirukan alur cerita guru 

dengan cepat. Melalui bantuan media gambar, anak didik dapat 
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membahasakan materi ajar dari presepsi yang ia bisa tangkap dari 

uraian guru melalui bahasanya sendiri.  

5) Ya`ab Daur al-Mudaris 

Strategi ini adalah stretegi yang tepat untuk mendapatkan partisipasi 

langsung baik dari kelas ataupun individual anak didik. Strategi ini 

memberi kesempatan kepada setiap anak didik untuk berperan sebagai 

guru bagi kawan-kawannya. 

6) Jidal Fa’al 

Strategi ini adalah media yang berharga yang dapat menyulut motivasi 

belajar dan kedalaman pemikiran anak didik dalam menghadirkan 

argumentasi pengaut pendapatnya, meski mungkin bertentangan 

dengan keyakinannya.
47
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui bagaimana 

penerapan media visual gambar dalam pembelajaran Mahārah Kalām bahasa 

Arab, serta hambatan yang ditemui selama pembelajaran berlangsung, 

selanjutnya menggali informasi dan data-data dengan terjun ke lapangan 

secara langsung. Untuk itu peneliti menggunakan pendekatan kualitatif yang 

menurut Corbin dan Strauss adalah bentuk penelitian dimana peneliti harus  

mengumpulkan data dan menganalisis data menjadi bagian proses penelitian 

sebagai partisipan informan yang memberikan data.  

Dengan pendekatan kualiatif peneliti akan mnganalisis dan 

menggambarkan individu dalam kehidupan dan pemikirannya. Berdasarkan 

pada firasat konstruktif, penelitian kualitatif berasumsi pada suatu realita yang 

dilihat dari sudut pandang yang berbeda. Dalam memahami suatu fenomena 

sosial dan prespektif individu yang diteliti pendekatan ini yang tepat 

digunakan untuk memahami penelitian yang diteliti. Tujuan dalam 

menggunakan penelitian ini adalah untuk menganalisis, mempelajari dan 

menggambarkan bagaimana fenomena yang ada.
48

 

Penelitian ini jika dilihat dari lokasi sumber datanya termasuk kategori 

penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah untuk mencari 

peristiwa yang menjadi objek penelitian berlangsung, sehingga mendapatkan 

informasi langsung tentang masalah yang ada, sekaligus untuk meninjau 

kembali terhadap bahan yang ada. Ditinjau dari sifatnya penelitian kualitatif 

yaitu untuk memahami apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, presepsi, motivasi dan tindakan lain serta dengan cara deskripsi 

                                                                 
48

Syamsudin dan Vismaia S, Damaianti, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa, 

(Bandung: Sekolah Pasca Sarjana UPI dan PT. Remaja Rosdakarya,2006), hlm 74.  



34 

34 

 

dalam bentuk kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
49

 

 

B. Lokasi Penelitian 

  Lokasi yang dituju peneliti untuk melakukan penelitian adalah MTs 

Mambaul Ma‟arif Belik Pemalang. Alasan peneliti memilih madrasah ini 

adalah karena lembaga sekolah ini merupakan sekolah yang bisa dibilang 

kreatif dalam pembelajaran bahasa Arab yang dibuktikan dengan 

menggunakan media visual gambar. 

 

C. Subjek dan Obyek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber utama yang dianalisis untuk 

memperoleh informasi mengenai hal yang berkaitan dengan masalah yang 

diteliti, yaitu sesuatu yang menjadi pusat dalam penelitian. Subjek penelitian 

dalam hal ini  adalah Kepala Madrasah, Guru Bahasa Arab dan Siswa Kelas 

VIII MTs Mambaul Ma‟arif Belik. 

Sedangkan obyek dalam penelitian ini adalah penerapan media visual 

gambar dalam pembelajaran Mahārah Kalām bahasa Arab siswa kelas VIII 

MTs Mambaul Ma‟arif Belik. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Partisipasi merupakan cara dalam mencari data utama dalam metode 

pnelitian kualitatif. Cara melakukan pengumpulan data adalah deengan terjun 

langsung ke lapangan dan berbaur dengan objek yang diteliti sehingga peneliti 

dapat mendengar, merasakan dan melihat semua kondisi yang terjadi di dalam 

lapangan. Karena di dalam teknik ini membutuhkan waktu untuk mendapatkan 

informasi dan memperoleh data, semakin lama peneliti berbaur dengan 

lingkungan atau terjun langsung dalam lapangan maka peneliti akan 
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mempelajari pola dan perilaku hidup objek yang diteliti.
50

 Dalam 

pengumpulan data peneliti harus menentukan data apa saja yang nantinya akan 

diperoleh dan dibutuhkan untuk penelitian sehingga dalam penelitian berjalan 

dengan lancar. Pengumpulan data menurut Lincoln dan Guba menggunakan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Ketiga hal tersebut sangat dibutuhkan 

karena akan memenuhi data yang perlukan dalam penelitian.  

1. Observasi  

 Observasi adalah pengamatan atau pencatatan suatu obyek dengan 

sistematika fenomena yang diselidiki.
51

 Pada tahapan awal peneliti akan 

mengumpulkan data dan informasi dan tahap selanjutnya peneliti akan 

melakukan penelitian terfokus, yaitu dengan cara menyempitkan data atau 

berbagai informasi  yang diperlukan oleh peneliti sehingga peneliti akan 

menemukan pola dan hubungan yang terus terjadi.  Jika hal tersebut sudah 

ditemukan oleh peneliti, selanjutnya peneliti akan menemukan tema yang 

akan diteliti.  

Bentuk dalam observasi ini adalah partisipasi aktif, yaitu peneliti ikut 

serta dalan melakukan apa yang dilakukan oleh nara sumber, namun tidak 

sepenuhnya lengkap. Manfaat observasi dalam penelitian ini adalah dengan 

melakukan observasi di lapangan peneliti akan lebih mampu dalam 

memahami konteks data dalam keseluruhan situasi sosial dan peneliti akan 

memperoleh hal-hal yang yang mungkin tidak diungkapkan oleh 

responden. 

Pada penelitian ini observasi dilakukan dengan mengamati siswi 

MTs Mambaul Maarif Belik dalam pembelajaran Bahasa Arab, tingkah 

laku siswa dalam pembelajaran dan wawancara dengan Guru Bahasa Arab 

MTs Mambaul Maarif Belik. 
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2. Wawancara  

Wawancara adalah teknik dalam pengumpulan data pada penelitian 

kualitatif untuk mecaritahu informasi dan keabsahan data tentang siswa 

kelas VIII MTs Mambaul Ma‟arif Belik. Dalam melakukan wawancara 

yang harus dilakukan sebagai seorang peneliti adalah menentukan pokok 

masalah yang akan menjadi bahan dalam wawancara sehingga ketika 

melakukan wawancara peneliti akan mendapatkan data yang lengkap 

melalui responden. 

Wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara 

terstruktur sehingga peneliti harus menentukan pertanyaan apa saja yang 

akan diajukan kepada responden dan peneliti akan menggali secara 

mendalam tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan studi referensi yang berkaitan dengan 

dokumen seperti foto atau catatan yang berkaitan dengan penelitaian. 

Ketika menggunakan metode dokumentasi sebaiknya peneliti menyiapkan 

apa saja yang akan dibutuhkan dalam penelitian sehingga memudahkan 

peneliti untuk melakukan penelitian.
52

  

Dokumentasi dalam penelitian yang akan dilakukan yaitu dengan 

mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan pembelajaran, siswa, 

profil sekolah, gambar lingkungan sekolah dan dokumentasi dalam 

wawancara.  

  

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses yang terus menerus harus dilakukan oleh 

seorang peneliti dalam riset penelitiannya. Data atau informasi yang diperoleh 

akan dianalisis seacara kontinyu.
53

 Analisis data merupakan proses 

selanjutnya yang harus dilakukan oleh seorang peneliti dalam penelitiannya. 
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Jadi, data yang diperoleh oleh peneliti dari hasil pengumpulan data yang akan 

digunakan sebagai narasi dalam laporan akhir.
54

 Analisis data menuru Miles 

dan Hubermen dibagi menjadi tiga yaitu: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

 Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstraksan, transformasi data yang muncul di dalam 

catatan lapangan. Dengan reduksi data, data yang peneliti peroleh bisa 

disederhanakann dengan cara seleksi secara ketat. Pada dasarnya data yang 

terkumpul memlalui berbagai teknik dan sumber data, merupakan data 

mentah yang masih bersifat kasar. 

Pada tahap ini peneliti belum menemukan  data yang terkumpul dan 

belum memberikan makna untuk tujuan yang diperlukan. Selain itu, 

kemungkinan besar informasi yang diperoleh saling tumpang tindih 

dengan adanya teknik pengumpulan data yang berbeda. 

2. Penyajian Data  

Penyajian data adalah salah satu kegiatan pembuatan laporan yang 

telah dilakukan agar data terkumpul dan bisa dianalisis sesuai dengan 

tujuan peneliti. Penyajian data yang berbentuk teks naratif bisa diubah 

menjadi berbagai macam bentuk jenis matriks, grafis, jaringan dan bagan. 

Semua yang dirancang adalah untuk meggabungkan informasi agar 

tersususn dan lebih mudah untuk peneliti dalam melakukan penarikan 

kesimpulan. 

Dalam teknik penyajian data peneliti menganalisis data-data yang 

sudah peneliti kumpulkan dari awal sehingga peneliti nantinya bisa 

menyimpulkan apa hasil penelitian yang telah diperoleh di MTs Mambaul 

Ma‟arif Belik.  

3. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan merupakan pernyataan yang sudah diketahui 

kebenarannya dan bisa disimpulkan oleh peneliti tentang penelitiannya. 
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Dan pada kesimpulan inilah intisari dari temuan penelitian yang 

didapatkan oleh peneliti berdasarkan uraian-uraian yang diperoleh. 

Kesmpulan yang dibuat tentunya harus kesimpulan yang relevan dengan 

fokus penelitianm tujuan penelitian dan temuan penelitian yang sudah 

dilakukan oleh peneliti. Sedangkan yang menjadi instrumen penelitian 

dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Dengan kata lain, tergantung 

pada peneliti sebagai alat pengumpul data.
55

 

Dalam penelitian ini, Pada tahap penarikan kesimpulan peneliti akan 

mencari makna data, serta memberikan penjelasan. Selanjutnya dilakukan 

verifikasi, yaitu menguji kebenaran, kekuatan dan kecocokan makna-

makna yang muncul dari data. Pengujian ini dimaksudkan untuk melihat 

kebenaran hasil analisis penelitian teori-teori para ahli, melakukan proses 

cek dan ricek kebenaranya mulai dari tahap orientasi sampai dengan tahap 

terakhir, dan akhirnya membuat laporan untuk disimpulkan.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum MTs Mambaul Ma’arif Belik 

Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ma‟arif  Belik berlokasi di Desa Belik 

Kecamatan Belik. Madrasah ini terkenal, karena Madrasah Tsanawiyah 

MambaulMa‟arif Belik Secara kolektif segenap pemangku kepentingan 

bekerja bersama dalam mewujudkan keluaran (outcome) madrasah yang luar 

biasa (outstanding  outcome). Tim hebat guru bersinergi untuk mendesain 

kurikulum berkualitas, yang hasilnya akan meningkatkan prestasi belajar 

siswa. Pada  tahun 2019 madrasah ini sudah melakukan wisuda untuk 

angkatan 2018/2019. Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ma‟arif Belik telah 

berkomitmen untuk mengembangkan dan melanjutkan lingkungan madrasah 

yang mampu mendorong individu dan tanggung jawab, menerima perbedaan, 

mendorong semangat besar untuk belajar, dan mendukung segenap anggota 

komunitas untuk menemukan dan memperkuat keahliannya, bakatnya 

(talenta), dan kemampuan, sehingga setiap individu akan menjadi bagian 

dalam merubah masyarakat global menuju masyarakat yang 

berperikemanusiaan dan religi.
56

 

1. Visi Misi  

Dalam melaksanakan penyelenggaraan kegiatan Madrasah, Visi, 

Misi dan Tujuan Madrasah dibuat  agar  seluruh  kegiatan  sekolah  dapat  

terprogram  dan  terarah.  Semua kegiatan  Madrasah harus  mengacu  

kepada   visi,  misi  dan  tujuan  sekolah yang  sudah  disepakati  oleh  Tim 

Pengembang Madrasah. Berikut ini adalah Visi, Misi  MTs Mambaul 

Ma‟arif Belik. 

Visi dan  indikator visi MTs Mambaul Ma‟arif adalah sebagai 

berikut: 

a. Visi Madrasah 
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“Terwujudnya peserta didik yang beriman, berwawasan ilmu 

pengetahuan, dan berakhlakul karimah”Indikatorvisi : 

1) Terwujudnya peserta didik yang taat beribadah sesuai ajaran Islam 

Ahlussunah Wal Jama‟ah An Nahdiyah; 

2) Terwujudnya peserta didik yang aktif dalam kegiatan keagamaan 

3) Terwujudnya peserta didik yang berakhlakul karimah; 

4) Terwujudnya warga madrasah yang disiplin sesuai standar yang 

berlaku; 

5) Terwujudnya peserta didik yang santun dalam tata pergaulan 

6) Tercapainya prestasi peserta didik yang unggul di bidang akademik 

dan non akademik; 

7) Terwujudnya tenaga pendidik dan kependidikan yang bekerja secara 

profesional; 

b. Misi Madrasah  

1) Mewujudkan lingkungan dan perilaku religious dengan  

mengamalkan dan menghayati  nilai-nilai ajaran agama Islam 

Ahlussunah wal jamaah secara nyata; 

2) Mewujudkan nnilai-nilai ahlakulkarimah di lingkungan madrasah; 

3) Meningkatkan sikap disiplin semua warga madrasah; 

4) Membudayakan Salam Senyum  Sapa  dan Salim  (4S) dalam 

setiap kali bertemu;  

5) Membudayakan suasana lingkungan Madrasah yang bersih, sehat, 

indah dan Islami 

6) Menciptakan kondisi lingkungan pembelajaran yang aktif, kreatif, 

efektif, inovatif dan menyenangkan serta nyaman dan kondusif; 

7) Membimbing dan mengembangkan minat serta bakat peserta 

didik melalui kegiatan pengembangan diri baik intra kurikuler 

maupun ekstrakurikuler secara efektif; 

8) Mengoptimalkan potensi akademik melalui proses pembelajaran 

dan bimbingan; 



41 

 

9) Meningkatkan profesioanalisme dan kompetensi  tenaga 

pendidikdan kependidikan sesuai dengan perkembangan  dunia 

pendidikan; 

10) Meningkatkan pelayanan yang optimal bagi seluruh warga 

madrasah, baik sarana maupun prasarana pendidikan; 

11) Meningkatkan hubungan kerjasama antara warga madrasah 

dengan lingkungan masyarakat melalui  berbagai kegiatanpositif; 

c. Tujuan Madrasah 

Tujuan MTs Mambaul Ma‟arif Belik adalah sebagai berikut: 

1) Membekali komunitas madrasah agar dapat mengimplementasikan 

ajaran agama melalui kegiatan shalat berjamaah, bacatulis Al-

Quran, bacaan asmaul husna,  bacaan qunut, tahlil, kajian kitab 

kuning, pengajian dan kegiatan Islami lainnya. 

2) Terlaksananya peningkatan pembinaan akhlakul karimah dalam 

kehidupan sehari-hari; 

3) Meningkatkan kedisiplinan  untuk semua komponen warga 

madrasah sesuai dengan standar dan ketentuan yang berlaku;
57

 

4) Menanamkan budaya hidup sehat, cinta kebersihan, cinta kelestarian 

lingkungan dengan dilandasi keimanan dan ketakwaan terhadap  

Allah SWT. 

5) Membentuk  generasi  yang  memiliki  budaya  4S (Salam, Senyum,  

Sapa,  dan Salim); 

6) Tercapainya prestasi dalam berbagai kegiatan, baik akademis 

maupun non akademis; 

7) Tercapainya perolehan nilai akademis peserta didik meningkat dari 

tahun ketahun; 

8) Meningkatkan angka prosentase peserta didik yang diterima di 

sekolah/madrasah bermutu 

9) Mengoptimalkan pelaksanaan program remedial dan pengayaan 
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10) Terlaksananya kegiatan pembinaan dan pengembangan  diri, minat 

dan bakat siswa; 

11) Tercapainya optimalisasi kegiatan proses belajar mengajar yang 

berorientasi kepada penerapan CTL dan pendekatan saintifik; 

12) Peningkatan  profesionalitas tenaga pendidik dan kependidikan 

dengan berbagai kegiatan positif yang sesuai dengan tugasnya. 

13) Terlaksananya tugas pokok dan fungsi masing-masing komponen 

madrasah; 

14) Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana dan 

fasilitas yang mendukung peningkatan prestasi akademik dan non 

akademik. 

15) Terciptanya jalinan kerjasama yang harmonis antara sesama warga 

madrasah, orangtua siswa, masyarakat, dan 

semua stakeholders madrasah lainnya; 

d. Target Madrasah 

Target MTs Mambaul Ma‟arif Belik adalah sebagai berikut: 

1) Warga madrasah terbiasa shalat berjamaah, mampu bacatulis 

Alquran, hafal bacaan asmaulhusna,  dan membaca qunut saat 

shalat subuh serta hafal juz ‟amma. 

2) Warga madrasah aktif dalam kegiatan tahlil, aktif dalam kajian 

kitab kuning, aktif dalam pengajian dan kegiatan keagamaan 

lainnya baik di madrasah maupun di masyarakat. 

3) Warga madrasah bersikap jujur, sidik, amanah, fatonah, disiplin, 

sportif, tanggung jawab, santun, hormat kepada orangtua dan 

guru, menyayangi sesama dalam pergaulan. 

4) Pendidik dan tenaga kependidikan aktif dalam kegiatan pelatihan 

peningkatan profesionalitas melalui kegiatan MGMP, lomba-

lomba, seminar, workshop, kursus mandiri dan kegiatan lain yang 

menunjang profesionalisme. 

5) Siswa Kelas IX lulus 100% dalam tahun pelajaran 2020/2021. 

6) Lulusan 60% dapatditerima di sekolah/madrasah yang bermutu. 
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7) Merenovasi/merehab ruang kelas 

8) Adanya ruang perpustakaan yang memadai 

9) Adanya buku paket pelajaran semua mata pelajaran satu siswa 

satu buku paket 

10) Penanaman tanaman bunga di halaman depan kelas 

11) Warga madrasah berbudaya hidup sehat, cinta kebersihan, dan 

cinta kelestarian lingkungan hidup. 

12) Adanya program kerja dari setiap guru yang mendapat tugas 

tambahan 

13) Memiliki tim kesenian yang mampu tampil minimal di tingkat 

kabupaten 

14) Memiliki tim olahraga yang dapat bersaing pada tingkat 

kabupaten atau jenjang berikutnya. 

15) Memiliki Gudep Pramuka yang dapat berperan serta secara aktif 

dalam Jambore Daerah dan even kepramukaan lainnya. 

16) Adanya kerjasama dengan pihak Komite Madrasah, kepolisian, 

Kepala Desa, Pengurus IPNU/IPPNU tingkat Kecamatan, 

Puskesmas, BRI, Bank Jateng, dunia usaha serta dunia industri 

yang lebih intens. 

e. Kurikulum MTs Mambaul Ma‟arif Belik  

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaran kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai pendidikan tertentu. Tujuan tersebut meliputi tujuan 

Pendidikan Nasional serta kesesuaian dengan kekhasan kondisi, 

potensi daerah, satuan pendidikan dan peserta didik, jadi tidak dapat 

disangkal lagi bahwa kurikulum yang dikembangkan dengan berbasis 

pada kompetensi sangat diperlukan sebagai instrumen untuk 

mengarahkan peserta didik menjadi: (1) manusia berkualitas yang 

mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah; 

(2) manusia terdidik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
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Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

(3) warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 

Pengembangan pendidikan nasional sebagaimana yang diamanatkan 

dalam Undang-undang Nomor Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional. 

Di dalam Penjelasan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bagian Umum dijelaskan 

bahwa pembaruan pendidikan memerlukan strategi tertentu, dan salah 

satu strategi pembangunan pendidikan nasional ini adalah “2. 

pengembangan dan pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensi.”  

Pasal 35 Undang-undang Nomor Nomor 20 Tahun 2003 juga 

mengatur bahwa “(2) Standar nasional pendidikan digunakan sebagai 

acuan pengembangan kurikulum, tenaga kependidikan, sarana dan 

prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan.”Selanjutnya di dalam 

penjelasan Pasal 35 dinyatakan bahwa “kompetensi lulusan merupakan 

kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan sesuai dengan standar nasional yanga telah 

disepakati.” 

Pada hakikatnya Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 1 Ayat (1) 

menyebutkan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Dalam rangka mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran tersebut diperlukan suatu kurikulum yang dijadikan 

sebagai pedoman bagi para pendidik dalam menyelenggarakan 

kegiatan pembelajaran. Kurikulum sebagaimana yang ditegaskan 

dalam Pasal 1 Ayat (19) Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 
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adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. 

Pengembangan Kurikulum 2013 merupakan langkah lanjutan 

Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi yang telah dirintis 

pada tahun 2004 dan KTSP 2006 yang mencakup kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan ketrampilan secara terpadu. 

Dalam pengembangan Kurikulum, MTs Mambaul Ma‟arif 

Belikmengacu pada Standar Nasional Pendidikan untuk menjamin 

pencapaian tujuan pendidikan nasional. Berdasarkan evaluasi diri 

madrasahtahun pelajaran 2019/2020masih ada yang belum mencapai 

target yang ingin dicapai terutama Standar Isi, Standar Proses, Standar 

Pembiayaan, Standar Sarana Prasarana, Standar Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan, Standar Pengelolaan, dan Standar Penilaian. 

Kurikulum MTs Mambaul Ma‟arif Belik pada tahun pelajaran 

2021/2022 menerapkan prinsip-prinsip pengembangan Kurikulum 

2013. Adapun pengembangannya berdasarkan prinsip bahwa peserta 

didik memiliki posisi sentral untuk mengembangkan kompetensinya 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

berkarakter dan berbudi pekerti luhur dan menjadi warga Negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab terhadap lingkungan. Pada 

kurikulum 2013 peserta didik diharapkan mempunyai ketrampilan 

abad 21 yang diistilahkan 4C yaitu Communication, collaboration, 

Critical Thinkingand Problem Solving dan Creativity and Innovation. 

Penguasaan ketrampilan 4C ini sangat penting khususnya di abad 21, 

abad dimana dunia berkembang dengan cepat dan dinamis. Untuk 

mewujudkan ketrampilan 4C itu diantaranya yaitu dengan adanya 

Integrasi PPK (Penguatan Pendidikan Karakter) dalam pembelajaran 

terutama 5 karakter yaitu religiositas, nasionalisme, kemandirian, 
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gotong royong dan integritas serta Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 

yang tidak hanya sekedar membaca dan menulis melainkan mencakup 

ketrampilan berpikir menggunakan berbagai sumber baik cetak, visual, 

digital dan auditori. Juga dalam pembelajaran menerapkan Higher 

Order of Thinking Skill (HOTS) yaitu dalam pembelajaran 

memberikan pelatihan yang melatih kemampuan berpikir kritis, logis, 

reflektif, metakognitf yang merupakan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi sehingga diharapkan peserta didik dapat bersaing dalam kancah 

dunia. Untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut pengembangan 

kompetensi peserta didik disesuaikan dengan potensi, perkembangan, 

kebutuhan, dan kepentingan peserta didik serta tuntutan lingkungan 

yang berkarakter dan berbudi pekerti luhur, serta sesuai dengan visi 

MTs Mambaul Ma‟arif Belik.
58

 

 

B. Pembelajaran bahasa Arab Kelas VIII MTs Mambaul Ma,arif Belik 

 Sesuai dengan penelitian yang dilakukan, peneliti telah memperoleh data 

terkait pembelajaran bahasa Arab kelas VIII MTs Mambaul Ma‟arif Belik. 

Penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Berdasarkan dalam metode wawancara dan observasi yang dilakukan pada 

tanggal 22 September 2021 sampai dengan 28 Desember 2021 diperoleh 

sebagai berikut:  

Dalam ranah pendidikan metode adalah hal yang penting bagi 

pembelajaran karena dengan adanya metode guru bisa mencapai tujuan 

pendidikan dengan baik. Di MTs Mambaul Ma‟arif adalah sekolah yang 

termasuk cukup bagus untuk belajar. Dengan materi-materi yang sangat cukup 

yang disampaikan oleh guru, dan tentunya tolak ukur tersebut karena adanya 

guru yang bersikap profesional dalam mengajar sehingga siswa bisa 

memahami dan siswa menjadi lebih berprestasi. Dengan strategi dan metode 

yang digunakan untuk mengajar guru tentunya mempunyai cara masing-
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masing yang diugunakan. Apalagi dalam pembelajaran bahasa Arab yang 

dinggap oleh siswa itu sangat sulit untuk dipelajari. Dengan adanya hal 

tersebut, guru harus menemukan metode yang tepat dan menggunakan sesuatu 

yang lebih kreatif untuk mengajar sehingga pembelajaran tidak monoton dan 

membosankan bagi siswa. 

Dengan hal ini dari semua metode yang digunakan oleh guru bahasa 

Arab kelas VIII MTs Mambaul Ma‟arif Belik peneliti tertarik dengan metode 

yang digunakan guru menggunakan media visual gambar sebagai alat bantu 

siswa untuk menerapkan pembelajaran Mahārah Kalām bahasa Arab. Metode 

ini digunakan oleh guru karena metode ini sangatlah efektif dan mudah 

dipahami oleh siswa sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.  

Media visual gambar adalah media pembelajaran yang digunakan 

dengan indera penglihatan yang berupa gambar dengan metode ini bisa 

memahamkan apa yang diajarkan kepada peserta didik. Dengan adanya 

kreativitas media visual gambar akan memberikan respon yang baik kepada 

siswa dan tentunya siswa akan memberikan timbal balik yang baik juga 

terhadap guru. Dan tugas guru adalah salah satunya bisa mengelola kelas 

sehingga kelas bisa kondusif dan pembelajaran akan berjalan. Sehingga guru 

bisa melihat kemampuan siswa dengan baik dan bisa memberikan 

pendampingan khusus kepada siswa yang kurang paham dan kurang mengerti 

dengan materi. Dengan hal itu akhirnya siswa yang belum mengerti dan belum 

bisa memahami sedikit-sedikit akan memahami.  

Tujuan pembelajaran adalah suatu yang ingin dicapai dalam 

pembelajaran. Karena tujuan pembelajaran adalah landasan yang dipegang 

oleh guru agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan lancar. Adapun 

salah satu tujuan menggunakan media visual gambar adalah seperti yang 

dijelaskan oleh ibu Dewi “ dengan adanya media visual gambar akan 

memudahkan siswa dalam menghafal dan bisa sedikit demi sedikit praktik 

alam Mahārah Kalām bahasa Arab”. Media visual gambar digunakan oleh 
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semua siswa dengan siswa membuat media visual gambar untuk pembelajaran 

dengan materi yang disampaikan oleh guru.
59

 

 

C. Penerapan Media Visual Gambar Dalam Pembelajaran Mahārah Kalām 

Siswa Kelas VIII MTs Mambaul Maarif Belik 

Di dalam hal mengajar guru tidak hanya dituntut untuk mentransfer 

ilmu saja kepada siswa, guru dituntut untuk bisa menggunakan metode yang 

tepat untuk mengajar di dalam kelas. Metode adalah salah satu cara yang 

teratur untuk mencapai suatu tujuan dalam pembelajaran. Sehingga bisa 

diartikan bahwa metode adalah rencana yang disususn untuk kegiatan nyata 

yang sudah tersususn secara rapi. Metode juga memberikan cara bagaimana 

Guru bisa mengajar, jika tidak ada metode yang digunkan maka tujuan 

pembelajaran tidak akan tercapai dengan baik.  

MTs Mambaul Ma‟arif terbilang ini adalah usia yang sangat tanggung 

sehingga guru harus bisa memposisikan bagaimana cara guru menggunakan 

metode untuk belajar. Sesuai dengan kondisi mereka yang sangat aktif guru 

yang sulit untuk mengondisikan kelas dan hal ini tentunya menjadi tantangan 

bagi guru bagaimana memilih metode yang tepat dan baik untuk siswa. 

Dengan metode yang menyenangkan dan tidak membosankan akan membuat 

para siswa antusias dan semangat dalam mengikuti pembelajaran. 

Media visual gambar merupakan suatu aktivitas untuk memeproleh 

keterampilan yang membuat siswa lebih semangat. Untuk melakukan metode 

visual gambar cukup dengan cara yang sederhana, metode ini membuat siswa 

lebih aktif dan kreatif mengikuti pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian 

yang peneliti lakukan di MTs Mambaul Ma‟arif Belik tentang “ Penerapan 

Media Visual Gambar Dalam Pembelajaran Mahārah Kalām Bahasa Arab 

Siswa Kelas VIII MTs Mambaul Ma‟arif Belik Tahun Ajaran 2021/2022” data 

yang diperoleh adalah sebagai berikut : 
60
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1. Langkah persiapan  

Hal yang dilakukan seorang guru adalah melakukan persiapan 

sebelum mengajar. Perencanaan pembelajaran adalah suatu untuk mencapai 

tujuan. Dengan menggunakan metode yang tepat maka tujuan belajar bisa 

tercapai dengan baik. Perencanaan dalam pembelajran akan membuat guru 

mempersiapkan tindakan apa yang harus dilakukan ketika mengajar. Agar 

pembelajaran bisa berlangsung secara efektif. Guru merupakan pendidik 

yang profesional dengan tugas mendidik, mengajar dan membimbing, 

mengarahkan, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidkan. 

Kesuksesan dalam mengajar adalah ketika ada kerjasama antara guru dan 

siswa. Namun demikian guru adalah orang utama yang menentukan 

kesuksesan dalam mengajar. Karena guru juga dituntut untuk melakukan 

adanya persiapan terlebih dahulu yaitu dengan adanya rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP).  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaan adalah langka pertama yang 

harus dilakukan oleh guru. Dan perencaan yang sudah dirancang dengan 

baik maka pembelajaran pun bisa berjalan dengan baik. RPP adalah 

rencana yang menggambarkan prosedur pengorganisasian pembelajaran 

untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi 

dan nantinya akan dijabarkan dalam silabus. 
61

 dengan adanya RPP yang 

sudah disiapkan oleh guru pembelajaran akan tersusun secara rapi dan 

memudahkan guru juga dalam mengajar siswa.  

Selain RPP yang harus disiapkan oleh guru adalah materi untuk 

pembelajaran atau buku ajar yang akan menjadi suatu acuan dalam guru 

mengajar. Hal ini juga berkatitan penting dengan akan tercapainya atau 

tidak suatu tujuan pembelajaran. Materi yang disampaikan tentunya harus 

berdasarkan kurikulum 2013 (kurtilas) karena MTs Mambaul Ma‟arif di 
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bawah kementrian agama maka kurikulum yang digunakan kurikulum 

2013.
62

 

2. Langkah pelaksanaan  

Guru adalah peran utama yang menentukan suatu sistem pendidikan 

secara keseluruhan, guru juga menentukan kesuksesan peserta didik dalam 

proses belajar mengajar. Untuk memulai itu guru memiliki rencana yang 

disusun dalam pembuatan perencanaa pembelajaran yang dirancang dalam 

bentuk silabus kemudian dilanjutkan dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 

kegiatan penutup.  

Dalam kegiatan pembelajaran 3x40 menit. Materi yang diajarkan 

adalah terkait dengan jam dan siswa membuat gambar sendiri untuk media 

pembelajarannya.
63

 Gambaran pelaksanaan penggunaan media visual 

gambar dalam pembelajaran bahasa Arab siswa kelas VIII MTs Mambaul 

Ma‟arif Belik  dapat peneliti gambarkan sebagai berikut:  

a. Hasil observasi pembelajaran bahasa Arab di kelas VIII MTs Mambaul 

Ma‟arif Belik pada hari Rabu 22 Desember 2021 

1) Kegiatan pendahuluan  

 Kegiatan pembelajaran yang pertama diawali dengan salam 

dan dilanjutkan dengan do‟a. Selanjutnya guru mengabsen 

kehadiran siswa dan guru akan memberikan motivasi belajar untuk 

siswa dan guru memberikan pertanyaan kepada siswa tentang 

materi yang sebelumnya sehingga guru juga mengarti tolak ukur 

pemahaman siswa sampai mana. Dan sedikit icebreaking agar 

suasana tidak terlalu kaku dan spaneng. Kemudian guru 

menjelaskna materi pelajaran  yang akan disampaikan dan siswa 

mempersiapkan buku yang relevan. 
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2) Kegiatan inti  

 Dalam kegiatan inti metode dalam pembelajaran, media 

pembelajaran dan sumber belajar akan disesuaikan dengan 

kemampuan yang dimiliki oleh para siswa supaya siswa bisa 

menangkap apa yang disampaikan oleh guru dengan baik. Dari 

pengalaman yang peneliti dapatkan dalam mengamati kegiatan inti 

dalam pembelajaran bahasa Arab menggunakan media visual 

gambar sebagai berikut:  

 Yang pertama guru menjelaskan dan memaparkan materi 

tentang  الطاعح (jam)   menggunakan media visual gambar yang 

sudah dipersiapkan oleh guru sebelum mengajar. Adapun materi 

sebagai berikut: 

Gambar 1 

 

3) Kegiatan penutup  

 Guru bersama peserta didik  mengevaluasi kegiatan 

pembelajaran pada hari ini dan seluruh rangkaian aktivitas hasil 

yang diperoleh disumpulkan bersama guru dan murid saling 

memberikan timbal baik satu sama lain guru juga mmeberikan tugas 

agar murid selalu belajar. Dalam pelaksanaan kegiatan penutup 

MTs Mambaul Ma‟arif Belik guru mengulas kembali materi dan 

guru memeberikan motivasi belajar siswa setelah itu guru menutup 

pembelajaran dengan membaca hamdallah dan salam.  
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b. Hasil observasi pembelajaran bahasa Arab di kelas VIII MTs Mambaul 

Ma‟arif Belik pada hari Rabu 29 Desember 2021 pada saat melakukan 

observasi materinya berupa presentasi  mengenai materi sebagai tugas 

minggu kemarin. Adapun proses pembelajarannya adalah sebagai 

berikut:  

1) Kegiatan pendahuluan  

  Kegiatan pembelajaran yang pertama diawali dengan salam 

dan dilanjutkan dengan do‟a. Selanjutnya guru mengabsen kehadiran 

siswa dan guru akan memberikan motivasi belajar untuk siswa dan 

guru memberikan pertanyaan kepada siswa tentang materi yang 

sebelumnya sehingga guru juga mengarti tolak ukur pemahaman 

siswa sampai mana. Dan sedikit icebreaking agar suasana tidak 

terlalu kaku dan spaneng. Kemudian guru menjelaskan materi 

pelajaran  yang akan disampaikan dan siswa mempersiapkan buku 

yang relevan. 

2) Kegiatan inti  

  Guru mengulas tentang materi yang telah dipelajari pada 

pertemuan sebelumnya, selanjutnya guru akan menanyakan tugas 

yang sudah diberikan kepada siswa mengenai الطاعح (jam). Setelah 

itu guru akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk sedikit 

menjelaskan apa yang siswa tangkap dari materi yang sebelumnya 

mengenai materi الطاعح (jam). Berikut foto dari  pembelajaran 

menggunakan media:  
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Gambar 2 

 

3) Kegiatan penutup  

  Guru bersama peserta didik mengevaluasi kegiatan 

pembelajaran pada hari ini dan seluruh rangkaian aktivitas hasil 

yang diperoleh disumpulkan bersama guru dan murid saling 

memberikan timbal baik satu sama lain guru juga memberikan tugas 

agar murid selalu belajar. Dalam pelaksanaan kegiatan penutup MTs 

Mambaul Ma‟arif Belik guru mengulas kembali materi dan guru 

memeberikan motivasi belajar siswa setelah itu guru menutup 

pembelajaran dengan membaca hamdallah dan salam.  

c. Hasil observasi pembelajaran Bahasa Arab di kelas VIII MTs Mambaul 

Ma‟arif Belik pada hari Rabu 5 Januari 2022 pada saat melakukan 

observasi materi ة  Adapun proses pembelajarannya sebagai .(hobi) هواي

berikut:  

1) Kegitan pendahuluan  

Kegiatan pembelajaran yang pertama diawali dengan salam dan 

dilanjutkan dengan do‟a. Selanjutnya guru mengabsen kehadiran 

siswa dan guru akan memberikan motivasi belajar untuk siswa dan 

guru memberikan pertanyaan kepada siswa tentang materi yang 

sebelumnya sehingga guru juga mengarti tolak ukur pemahaman 

siswa sampai mana. Dan sedikit icebreaking agar suasana tidak 

terlalu kaku dan spaneng. Kemudian guru menjelaskna materi 
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pelajran  yang akan disampaikan dan siswa mempersiapkan buku 

yang relevan. 

2) Kegiatan inti  

Guru memaparkan materi tentang ة  dengan media  (hobi) هواي

pendukung dan selanjutnya guru akan menanyakan kepada siswa 

apakah materinya cukup jelas. Setelah itu siswa diberi waktu 5 menit 

untuk mempelajari materi yang sudah dipaparkan oleh 

guru,kemudian guru memberikan tugas mengenai materi yang sudah 

dijelaskan untuk penambahan kosakata agar  dalam belajar Mahārah 

Kalām lebih maksimal. Adapun materinya sebagai berikut: 

Gambar 4 

 

3) Kegiatan penutup  

Guru bersama peserta didik  mengevaluasi kegiatan pembelajaran 

pada hari ini dan seluruh rangkaian aktivitas hasil yang diperoleh 

disumpulkan bersama guru dan murid saling memberikan timbal 

baik satu sama lain guru juga memberikan tugas agar murid selalu 

belajar. Dalam pelaksanaan kegiatan penutup MTs Mambaul 

Ma‟arif Belik guru mengulas kembali materi dan guru memeberikan 

motivasi belajar siswa setelah itu guru menutup pembelajaran 

dengan membaca hamdallah dan salam. 

3. Evaluasi  

Evaluasi adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui 

kekurangan dalam pembelajaran untuk diperbaiki agar tercapainya suatu 
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tujuan dalam pembelajaran. Dari hasil wawancara dengan Ibu Dewi guru 

bahasa Arab MTs Mambaul Ma‟arif Belik dikategorikan menjadi 2 bagian 

yaitu tes tertulis dan tidak tertulis. Tes tertulis dilakukan dengan cara siswa 

menjawab soal-soal secara tertulis  yaitu dengan mengerjakan soal-soal 

pada buku bahan ajar yang digunakan guru sebagai acuan dalam mengajar 

bahasa Arab. Ada juga tes tertulis dipertengahan semester (PTS) dan 

tertulis juga dilakukan di akhir semester (PAT). Kemudia tes tidak tertulis 

dilakukan dengan keterampilan bahasa yang dipraktikan oleh siswa pada 

saat siswa melakukan presentasi di kelas saat menjelaskan dengan media 

pembelajaran yang mereka buat. Setelah itu guru melakukan evaluasi lanjut 

yaitu dengan pengoreksian, dan guru akan mnegetahui tolak ukur 

kemampuan siswa selama pembelajaran dengan cara adanya kriteria 

ketuntasan minimal (KKM). 

 

C. Analisis Data 

Dari penyajian data di atas, penulis menganalisis data yang diperoleh 

dari hasil pengamatan, hasil wawancara dan dokumentasi. Bentuk analisa 

yang sesuai dengan data kualitatif  yaitu dalam bentuk kalimat  yaitu sebagai 

berikut :  

1. Pembelajaran Bahasa Arab Kelas VIII MTs Mambaul Ma‟arif Belik 

Dalam ranah pendidikan metode adalah hal yang penting bagi 

pembelajaran karena dengan adanya metode guru bisa mencpai tujuan 

pendidikan dengan baik. Tujuan dalam pembelajaran bahasa Arab 

adalah untuk menguasai ilmu bahasa dan kemahiran dalam berbahasa 

yaitu kemahiran menyimak, kemahiran membaca, kemahiran menulis 

dan kemahiran berbicara. Dengan adanya media visual gambar 

pembelajaran bahasa Arab yang ada di MTs Mamabul Ma‟arif bisa 

lebih menyenangkan. Menurut Hamalik pemakaian media dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan keinginan dan minat baru bagi siswa. 

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, bahkan bisa 

membawa pengaruh psikologis terhadap diri siswa. Selain itu, media 
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juga dapat membantu siswa dalam pemahaman, memudahkan 

penafsiran data dan memadatkan informasi. Sehinggasiswa akan lebih 

mudah dalam belajar. Dari hasil data yang penulis  dapatkan melalui 

wawancara dengan Ibu Dewi guru Bahasa Arab MTs Mambaul Ma‟rif 

Belik bahwa tujuan dari  pembelajaran bahasa Arab yang diterapkan di 

MTs siswa mampu berkomunikasi dengan baik secara lisan dan tulisan. 

Karena mempelajari bahasa Arab itu penting dan bisa menambah 

wawasan dalam memahami Al Qur‟an sebagai umat muslim.  

Menurut penulis, pembelajaran bahasa Arab di MTs Mambaul 

Ma‟arif Belik sudah bagus melihat dari data yang ada yaitu 

meningkatnya nilai siswa dari semester 1 ke semester 2. Dengan adanya 

media visual dalam pembelajaran cukup efektif untuk meningkatkan 

minat belajar siswa seperti yang sudah dijelaskan oleh Yunus di bab 

sebelumnya. Selain itu juga pembelajaran bahasa Arab sesuai dengan 

tujuan yang dikemukakan oleh keputusan Menteri Agama no 183, 

pedoman kurikulum Madrasah 2013 mata pelajaran PAI dan Bahasa 

Arab. 

2. Penerapan Media Visual Gambar Dalam Pembelajaran Mahārah Kalām 

Siswa Kelas VIII MTs Mambaul Ma‟arif Belik 

Media visual gambar dapat meningkatkan semangat belajar 

siswa kareana pembelajaran yang tidak monoton. Dalam uraian ini 

Yunus dalam bukunya Attarbiyatywatta‟liim mengungkapkan 

bahwasannya media pembelajaran paling besar pengaruhnya untuk 

indera dan dapat menjamin pemahaman, orang yang menedengarkan 

saja tidaklah sama tingkat pemahamannya dan lamanya bertahan apa 

yang dipahaminya dibandingkan dengan mereka yang meliat atau 

melihat dan mendengarkannya. Penerapan media visual gambar dalam 

pembelajaran Mahārah Kalām di MTs Mambaul Ma‟arif Belik sudah 

sesuai dengan tujuan seperti yang sudah dipaparkan dalam bab II yaitu 

tujuan menggunakan media visual gambar dalam pembelajaran 

Mahārah Kalām memeberikan kemudahan pada siswa untuk 
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memahami konsep dan keterampilan tertentu. Selain itu dilihat dari 

keadaan siswa yang menggap bahasa Arab adalah hal yang sulit, 

sehingga pengunaan media visual gambar sudah tepat.  

Menurut penulis penerapan media visual gambar dalam 

pembelajaran Mahārah Kalām siswa kelas VIII MTs Mambaul Ma‟arif 

sudah sesuai dengan pendapat Yunus bahwa media sangat berpengaruh 

besar dalam pembelajaran karena dapat meningkatkan pemahaman 

yang lebih.  

a. Analisis  Persiapan  

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan di MTs Mambaul 

Ma‟arif  Belik. Yang perlu dipersiapakan yaitu : persiapan materi, 

media  pembelajaran dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP). 

Dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran guru 

menggunakan acuan pada kurikulim 2013. Dalam menyiapkan 

materi guru menggunakan buku KMA 183 Tahun 2019. Selain itu 

guru juga mencari sumber lain seperti internet.  

Menurut Abdul Wahab Rosyidi menjelaskan bahwa sebelum 

mengajar penggunaan media harus dipersiapkan sebelumnya. 

Dengan begitu pembelajaran di dalam kelas akan berjalan dengan 

lancar. Sebagaimana yang ditegaskan dalam Pasal 1 Ayat (19) 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 adalah seperangkat rencana 

dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara 

yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 

Menurut penulis persiapan yang dilakuakanoeleh guru bahasa 

Arab MTs Mambaul Ma‟arif Belik sudah sesuai dengan perencanaan 

menurut Abdul Wahab Rosyidi dan sesuai dengan Pasal 1 Ayat (19) 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 yaitu persiapan tujuan, isi 

dan bahan pelajaran yang akan disampaikan kepada siswa. 

b. Analisis Pelaksanaan  
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Media visual adalah seagala sesuatu yang bisa dimanfaaatkan 

agar memdudahkan proses pembelajaran bahasa yang ditangkap dan 

dicerna melalui indera penglihatan. Menurut Gerlach dan Ely media 

jika dipahami dari segi garis besar adalah manusia, materi atau suatu 

kejadian sikap. Dalam pelaksanaan pembelajaran mayoritas siswa 

bersemangat dan termotivasi belajar karena adanya penggunaan 

media.  Menurut Sudirman menyatakan bahawa media dapat 

memperjelas pesan yang tidak terlalu bersifat verbalitas, mengatasi 

keterbatasan ruang, waktu dan daya indera,penggunaan media 

pembelajaran secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif 

peserta didik.  

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran berdampak positif bagi siswa, serta siswa menjadi 

lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar bahasa Arab. Karena 

pada dasarnya banyak siswa yang menganggap bahasa Arab adalah 

pelajaran yang sulit untuk dipelajari. Namun, dengan adanya media 

visual gambar yang diterapkan dalam pemebelajarana Bahasa Arab 

di MTs Mambaul Ma‟arif Belik berdampak positif bagi siswa.   

c. Analisis Evaluasi  

Evaluasi adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui 

kekurangan dalam pembelajaran untuk diperbaiki agar tercapainya 

suatu tujuan dalam pembelajaran. Hal ini adalah yang dijadikan tolak 

ukur guru untuk mengetahui kemampuan siswa dalam belajar bahasa 

Arab. Apakah siswa paham apa yang disampaikan oleh guru selama 

dalam proses pembelajaran.  

Menurut Abdul Wahab Rosyidi bahwa menyatakan setelah 

menggunakan media guru melakukan evaluasi terhadap tigkat 

keberhasilan dalam pembelajaran. Sehingga guru bisa mengerti tolak 

ukur siswa dalam memahami dan bisa menjadi evaluasi untuk 

langkah-langkah selanjutnya dalam kegiatan mengajar. 



59 

 

Evaluasi yang dilakukan oleh guru bahasa Arab MTs 

Mambaul Ma‟arif Belik adalah dengan cara tes tertulis dan tidak 

tertulis. Tes tertulis yaitu dengan cara guru memberikan soal-soal 

pada siswa untuk dikerjakan dengan acuan buku bahan ajar yang ada 

pada guru. Selain itu, ada juga tes tertulis dalam Penilaian Tengah 

Semester (PTS) dan tes tertulis akhir semster yang disebut dengan 

Penilaian Ahir Semester (PAT) sedangkan tes tidak tertulis yaitu 

dengan keterampilan yang dipraktikan oleh siswa. Penilaian tersebut 

yang akhirnya menjadi tolak ukur guru apakah siswa benar-benar 

bisa memahami materi yang dipelajari. 

Dari hasil analisis penulis, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan media visual gambar dalam pembelajaran Mahārah 

Kalām di MTs Mambaul Ma‟arif Belik sudah sesuai dengan apa 

yang disampaikan oleh Abdul Wahab Rosyidi mengenai evaluasi 

dalam penerapan media visual gambar.  
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D. Faktor pendukung dan penghambat penerapan media visual gambar 

dalam pembelajaran Mahārah Kalām bahasa Arab siswa kelas VIII MTs 

Mambaul Ma’arif.  

1. Faktor Pendukung 

Faktor yang mendukung dalam pembelajaran penerapan media visual 

gambar dalam pembelajaran Mahārah Kalām bahasa Arab adalah 

penguasaan kosakata pada siswa yang sudah lumayan bagus sehingga 

ketika menggunakan media visual gambar siswa langsung bisa menangkap 

pembelajaran dengan baik dan adanya sarana dan prasana yang memadai 

sehingga siswa bisa untuk fokus belajar tanpa ada hambatan. 

2. Faktor Penghambat 

Faktor yang menhambat dalam pembelajaran penerapan media visual 

gambar dalam pembelajaran Mahārah Kalām bahasa Arab adalah adanya 

latar belakang siswa yang belum lancar bisa membaca dalam Bahasa Arab 

sehingga guru lebih maksimal dalam mengajar.
64
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Wawancara dengan Ibu Dewi guru MTs Mambaul Ma‟arif Belik pada tanggal  26 Mei 

2022 



 

61 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan penelitian maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Penerapan media visual gambar dalam pembelajaran Mahārah Kalām   

bahasa Arab siswa kelas VIII MTs Mambaul Ma‟arif Belik ada tiga tahap 

yaitu Tahap Persiapan yaitu menyiapkan apa yang dibutuhkan untuk 

pembelajaran  

a. Tahap Pelaksanaan yaitu pembelajaran yang dilakukan dengan 

menggunakan media visual gambar. Guru akan memebrikan tugas 

kepada siswa untuk membuat media pembelajaran tentang materi yang 

sudah dijelaskan oleh guru.  

b. Tahap evaluasi yaitu evaluasi pembelajaran agar pembelajaran 

kedepannya lebih baik lagi sehingga yujuan pembelajaran akan 

tercapai dengan baik.  

2.  Faktor Pendukung dan Faktor penghambat dalan penerapan media visual 

gambar dalam pembelajaran Mahārah Kalām bahasa Arab  

a. Faktor Pendukung  

1)  Media visual gambar sangat memudahkan siswa untuk belajar 

2)  Adanya sarana dan prasana yang memadai untuk belajar .  

3)  Media pembelajaran dapat memotivasi siswa untuk lebih 

bersemangat dalam belajar.  

b. Faktor Penghambat  

1)  Dibutuhkan waktu yang cukup lama untuk siswa membuat media 

pembelajaran.  

2)  Guru harus memberikan waktu tambahan dengan cara 

menyelsaikannya di rumah. 
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B. Saran 

Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti mmberikan saran 

dan masukan yang mungkin bisa meningkatkan kualitas di dalam 

pembelajaran MTs Mambaul Ma‟arif Belik terutama yang berkaitan dengan 

pembelajaran Bahasa Arab, berikut masukan dan saran :  

1. Guru Bahasa Arab MTs Mambaul Ma‟arif Belik  

Dalam pembelajaran guru harus lebih bisa mengondisikan kelas karena 

siswa yang antusias dan bersemangat sehingga siswa akan lebih tertib dan 

dapat memahami lebih materi yang disampaikan. Guru juga mengingatkan 

tentang mufrodat-mufrodat yang sudah dipelajari harus dihafalkan agar 

Mahārah Kalām bisa terlatih dengan baik karena banyak penguasaan dalam 

mufrodat dan di dalam media pembelajaran siswa hendaknya membuat 

mufrodat yang sesuai dengan yang akan dipelajari sehingga akan 

memudahkan siswa dalam belajar. Untuk siswa yang nampaknya masih 

kurang bisa untuk membaca huruf hijaiyah guru lebih memperhatikan dan 

diberi dampingan khusus supaya siswa tersebut dapat mengikuti 

pembelajaran dengan baik.  

2. Peserta Didik  

Bagi peserta didik harus lebih bersemangat lagi untuk belajar banyak yang 

menganggap Bahasa Arab sulit tapi dengan pembiasaan belajar yang lama 

dan belajar menyukai pelajaran Bahasa Arab. Jika ada hal yang kurang 

jelas atau tidak dimengerti peserta didik  dapat berdiskusidengan guru 

supaya pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan peserta didik paham 

dengan apa yang diajarkan.dan juga diharapkan peseta didik dapat 

memanfaatkan fasilitas pembelajaran dengan semaksimal mungkin karena 

dengan fasilitas itu peserta didik  bisa meningkatkan keterampilan 

berbahasa Arab dengan menghafal mufrodat sehingga praktik dalam 

Mahārah Kalām akan lebih mudah. 
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C. Penutup 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan segala 

kenikmatan kepada penulis sehingga penlis dapat menyelesaikan tugas akhir 

ini dengan lancar. Penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada pihak 

yang telah membantu sehingga tugas akhir ini dapat terselesaikan. Semoga 

kebaikan semua pihak yang telah membantu dapat menjadi tabungan pahala 

kebaikan yang diterima oleh Allah SWT.  

Aamiin Ya RabbalAl‟amin 

Penulis tentunya menyadari, bahwa dalam proses penyusunan skripsi 

ini masih terdapat banyak kekurangan. Oleh karena itu, penulis mengucapkan 

permohan maaf bila mana dalam penulisan ini masih terdapat banyak sekali 

kesalahan. Dan penulis mengharapkan masukan yang membangun dari 

berbagai pihak, penulis berharap semoga tugas akhir yang telah disusun dapat 

menebar manfaat dalam bidang pembelajaran, khususnya dalam bidang 

bahasa Arab.  
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Lampiran 1 

PEDOMAN OBSERVASI  

Pembelajaran Mahārah Kalām menggunakan metode Visual Gambar pada siswa 

kelas VIII MTs Mambaul Maarif Belik.  

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Kepala Madrasah  

1. Bagaimana sejarah berdirinya MTs Mambaul Maarif Belik? 

2. Sejak awal berdiri, sudah berapa kali ganti Kepala Madrasah? Siapa 

saja? 

3. Bagaimana pendidikan yang ada di sekitar madrasah? 

4. Bagaimana pembelajaran di MTs Mambaul Maarif Belik dari pandemi 

sampai sekarang? 

B. Waka Kurikulum  

1. Apa kurikulum yang digunakan di MTs Mambaul Maarif Belik? 

2. Apakah guru sudah menerapkan sistem pembelajaran seperti yang ada 

di kurikulum 2013? 

C. Guru Bahasa Arab  

1. Pengertian metode menurut guru?  

2. Apa benar ibu menggunakan metode visual gambar? 

3. Selain metode ini, metode apa yang digunakan? 

4. Seberapa efektif metode ini untuk meningkatkan Mahārah Kalām? 

5. Apa tujuan guru menggunakan metode media visual gambar? 

6. Apa saja faktor pendukung dalam menggunakan metode visual 

gambar? 

7. Apa saja yang menjadi kendala dalam metode tersebut?  

8. Bagaimana cara menangani kendala tersebut?  

D. Siswa Kelas VIII 

1. Bagaimana pendapat anda tentang pelajaran bahasa Arab di MTs 

Mambaul Maarif Belik? 

2. Menurut kalian pelajaran bahasa Arab sulit atau tidak?  
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3. Bagaimana pendapat kalian tentang penerapan media visual 

gambardalam pembelajaran bahasa Arab?  

4. Lebih baik guru ceramah siswa mendengarkan atau dengan 

menggunakan metode visual gambar?  

5. Apakah metode visual gambar itu cukup efektif untuk meningkatkan 

Mahārah Kalām? 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Letak Geografis MTs Mambaul Maarif Belik  

2. Sejarah MTs Mambaul Maarif Belik  

3. Struktur Organisasi MTs Mambaul Maarif Belik  

4. Keadaan Guru dan Karyawan MTs Mambaul Maarif Belik  

5. Keadaan siswa MTs Mambaul Maarif Belik  

6. Sarana dan Prasarana MTs Mambaul Maarif Belik  

7. Dokumen Pribadi Guru Bahasa Arab  

8. Proses Belajar Mengajar 
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Lampiran 2 

TRANSKIP WAWANCARA 

A. Wawancara dengan Kepala Madrasah  

1. Identitas Narasumber  

Nama    :Luthfil Khakim,S.Pd.I 

Jabatan  :  Kepala Sekolah  

Waktu     : 26 Mei 2022 

2. Pertanyaan dan Jawaban 

a. Bagaimana sejarah berdirinya MTs Mambaul Maarif Belik?  

MTs berdiri sejak tahun 1986 dan beroperasi mendapatkan ijin 

1989 yang awalnya adalah MTsIkhsaniyah, berubah menjadi 

Mambaul Maarif pada tahun 1988, pendirinya adalah: H. 

Mujahidin, Ir. Haryanto, K.H. Masruri, Kyai Ikhsanudin, Kyai 

Ismami, Kyai Afifudin. Pada tahun 1988 tempatnya adalah di 

pasar Belik. Kemudian pindah keseblah lapangan terminal 

Beliktahun 1989 pindah dan menetap di Belik Jalan Raya Belik 

Moga KM 01 Belik Pemalang tahun 1990.  

b. Sejak awal berdiri sudah berapa kali ganti Kepala Madrasah? Siapa 

saja? 

Sudah delapan kali, yang pertama Kyai Ismami, Ali Subehi, Kyai 

Afifudin, Imam Sidik, K.H. Muhail, Muslim Almuntaba, H. 

Muhammad Thohir, dan yang sekarang adalah saya Luthfil  

c. Bagaimana pendidikan yang ada disekitar madrasah?  

Disini satu yayasan dengan Madrasah Aliyah tapi kalau 

manajemennya berbeda.  

d. Bagaiamana pembelajaran di MTs Mambaul Maarif Belik dari 

pandemi sampai sekarang?  

2 tahun terakhir dengan daring, menggunakan PJJ (Pembelajaran 

Jarak Jauh) WA Group dan menggunakan Google Clasroom untuk 

memudahkan siswa mengikuti pembelajaran jarak jauh. Namun, 

untuk sekarang sudah verifikasi Kementerian Kesehatan dan 
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Gugus Covid-19 Kabupaten dari bulan Desember. Akhirnya 

setelah itu pembelajaran dilakukan secara normal kembali dengan 

bertatap muka.  

B. Wawancara dengan Waka Kurikulum  

1.  Identitas Narasumber  

Nama     :Slamet Fathuri,S.Pd.I.M.Pd.I 

Jabatan  : Waka Kurikulum 

Waktu    : 26 Mei 2022 

2. Pertanyaan dan Jawaban  

a. Apa kurikulum yang digunakan di MTs Mambaul Maarif Belik?  

Yang digunakan sekarang adalah kurikulum 2013 dan sekarang 

akan berganti menngunakan kurikulum merdeka.  

b. Apakah semua guru sudah menerapkan sistem pembelajaran seperti 

yang ada di kurikulum 2013?  

Sebagian besar guru di MTs Mambaul Maarif sudah menerapkan 

sistem pembelajaran sesuai dengan yang ada di kurikulum 2013. 

C. Wawancara dengan Guru Bahasa Arab  

1. Identitas Narasumber  

Nama  :Yanuar Dewi Prihartini,S.Pd.I 

Jabatan : Guru Bahasa Arab  

Waktu  : 26 Mei 2022 

2. Pertanyaan dan Jawaban  

a. Pengertian metode menurut guru?  

Metode adalah cara atau prosedur yang ditempuh untuk mencapai 

tujuan tertentu. Metode pembelajaran yaitu cara sistematis dalam 

bentuk konkret berupa langkah-langkah untuk mengefektifkan 

pelaksanaan suatu pembelajaran sehingga tercapailah tujuan yang 

diinginkan.  
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b. Apa benar Ibu menggunakan metode Visual Gambar?  

Iya benar, dalam mengajar saya menggunakan metode visual 

gambar untuk meningkatkan semangat belajar siswa dan agar 

pembelajaran di dalam kelas itu tidak monoton.  

c. Selain metode ini, metode apa yang digunakan?  

Selain metode ini yang digunakan dalam saya mengajar adalah 

metode ceramah. 

d. Seberapa efektif  metode ini untuk meningkatkan Mahārah Kalām? 

Metode ini cukup efektif karena siswa lebih antusias dalam 

mengikuti pembelajaran. Apalagi media membuat sendiri jadi 

siswa berlomba-lomba untuk membuat media yang bagus dan 

sekreatif mungkin. Dari hal itu akhirnya saya mengguakan media 

visual gambar dalam pembelajaran dan saya pertahankan untuk 

motode dalam pembelajaran bahasa Arab MTs ini. 

e. Apa tujuan guru menggunakan metode visual gambar ? 

Untuk mempermudah siswa dalam memahami materi, karena 

ketika saya sebagai guru hanya menggunakan metode ceramah 

pasti kebanyakan siswa banyak yang tidak paham. Apalagi rata-

rata siswa itu menganggap bahasa Arab adalah mata pelajaran 

yang cukup sulit.  

f. Apa saja faktor pendukung dalam menggunakan metode visual 

gambar?  

Penguasaan kosakata yang terus bertambah memudahkan siswa 

untuk menggunakan metode visual gambar dan adanya sarana dan 

prasarana yang memadai sehingga mempermudah siswa dalam 

pembelajaran.  

g. Apa saja yang menjadi kendala dalam metode tersebut?  

Yang menjadi kendalanya itu latar belakang siswa yang belum 

bisa membaca dalam bahasa arab sehingga guru harus 

semaksimal mungkin dalam mengajar agar siswa itu paham.  
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h. Bagaimana menangani kendala tersebut?  

Dari kendala yang dialami saya akhirnya memberikan waktu 

tambahan untuk siswa dengan cara mengerjakannya di rumah.  

D. Wawancara dengan Siswa Kelas VIII  

Identitas Narasumber  

Nama  : Alfiatul Mahmudah  

Kelas  : VIII B 

Waktu  : 26 Mei 2022 

Pertanyaan dan Jawaban  

1. Bagaimana pendapat anda tentang pelajaran bahasa Arab di MTs 

Mambaul Maarif Belik? 

Menurut saya pelajaran bahasa Arab itu cukup sulit tapi kembali lagi 

kepada guru bagaimana cara menjelaskannya.  

2. Menurut kalian pelajaran bahasa Arab sulit atau tidak?  

Cukup sulit sulit menurut saya.  

3. Bagaimana pendapat kalian tentang penerapan media visual 

gambardalam pembelajaran bahasa Arab?  

Menurut saya penerapan media visual gambar itu justru memebnatu 

siswa untuk lebih paham mengenai materi yang diajarkan.  

4. Lebih baik guru ceramah siswa mendengarkan atau dengan 

menggunakan metode visual gambar?  

Dengan media visual gambar karena dengan ceramah saja kan siswa 

jadi bosan dan ngantuk.  

5. Apakah metode visual gambar itu cukup efektif untuk meningkatkan 

Mahārah Kalām? 

Menurut saya efektif, karena saya juga merasakan sebagai siswa 

itumenngunakan media visual gambar jadi lebih mudah hafal kosakata 

dan lebih gampang untuk diingat.   
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Identitas Narasumber  

Nama  : Ma‟rifah 

Kelas  : VIII  

Waktu  : 26 Mei 2022 

1. Bagaimana pendapat anda tentang pelajaran bahasa Arab di MTs Mambaul 

Maarif Belik? 

Menurut saya lumayan susah dipahami  untuk pelajaran bahasa Arab.  

2. Menurut kalian pelajaran bahasa Arab sulit atau tidak?  

Cukup sulit.  

3. Bagaimana pendapat kalian tentang penerapan media visual gambardalam 

pembelajaran bahasa Arab?  

Menarik menurut saya karena tidak membosankan.  

4. Lebih baik guru ceramah siswa mendengarkan atau dengan menggunakan 

metode visual gambar?  

Menggunakan metode visual gambar karena tidak membosankan. 

5. Apakah metode visual gambar itu cukup efektif untuk meningkatkan 

Mahārah Kalām? 

Ya, cukup efektif karena jadi lebih gampang untuk diingat. 

 

Identitas Narasumber  

Nama  :  Hera Nazarina 

Kelas  : VIII B  

Waktu  : 26 Mei 2022 

1. Bagaimana pendapat anda tentang pelajaran bahasa Arab di MTs 

Mambaul Maarif Belik? 

Menurut saya luamayan sulit tapi kalau saya tergantung bagaiamana 

guru menejlaskan.  

2. Menurut kalian pelajaran bahasa Arab sulit atau tidak?  

Lumayan sulit kalau tidak paham. 

3. Bagaimana pendapat kalian tentang penerapan media visual 

gambardalam pembelajaran bahasa Arab?  
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Bagi saya kalau ada medianya itu asyik tidak membosankan.  

4. Lebih baik guru ceramah siswa mendengarkan atau dengan 

menggunakan metode visual gambar?  

Menggunakan metode visual gambar karena kalau hanya 

mendengarkan jadi ngantuk.  

5. Apakah metode visual gambar itu cukup efektif untuk meningkatkan 

Mahārah Kalām? 

Cukup efektif  mba, karena saya sendiri merasa kalau dengan media 

kan gampang dingat kosakatanya. 

 

Identitas Narasumber  

Nama  :  Riski Mualifatun Nisa  

Kelas  : VIII  

Waktu  : 26 Mei 2022 

1. Bagaimana pendapat anda tentang pelajaran bahasa Arab di MTs Mambaul 

Maarif Belik? 

Lumayan meneyenangkan tapi kadang bingung juga kalau ngga paham.  

2. Menurut kalian pelajaran bahasa Arab sulit atau tidak?  

Sulit. 

3. Bagaimana pendapat kalian tentang penerapan media visual gambardalam 

pembelajaran bahasa Arab?  

Menyenangkan karena ngga itu-itu aja dalam belajar kan butuh variasi ya 

mba.  

4. Lebih baik guru ceramah siswa mendengarkan atau dengan menggunakan 

metode visual gambar? 

Menggunakan metode visual gambar karena ngga bosan dan 

nggangantuk. 

5. Apakah metode visual gambar itu cukup efektif untuk meningkatkan 

Mahārah Kalām? 

Ya lumayan efektif si mba, mudah diingat-ingat kalau ada gambarnya 

kalau Cuma dijelasin kan cuma bayang-bayang aja malah kurang jelas.  
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Identitas Narasumber  

Nama  :  Lina Amalina  

Kelas  : VIII  

Waktu  : 26 Mei 2022 

1. Bagaimana pendapat anda tentang pelajaran bahasa Arab di MTs Mambaul 

Maarif Belik? 

Ya cukup baik dan lumayan menyenangkan.  

2. Menurut kalian pelajaran bahasa Arab sulit atau tidak?  

Agak sulit.  

3. Bagaimana pendapat kalian tentang penerapan media visual gambardalam 

pembelajaran bahasa Arab?  

Cukup menyenangkan mba, ngga bosan.  

4. Lebih baik guru ceramah siswa mendengarkan atau dengan menggunakan 

metode visual gambar?  

Ya menggunakan metode visual gambar nggangantuk kalau cuma 

dengerin kan malah jadi ngantuk. 

5. Apakah metode visual gambar itu cukup efektif untuk meningkatkan 

Mahārah Kalām? 

Ya bagi saya cukup efektif  karena memudahkan saya untuk mengingat 

materi.  
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Lampiran 3 

DOKUMENTASI WAWANCARA  

 

Wawancara dengan Kepala Sekolah  

 

 

 

Wawancara dengan Waka Kurikulum  
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Wawancara dengan Guru Bahasa Arab  

 

Wawancara dengan Siswa Kelas VIII 
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Lampiran 4 

FOTO-FOTO KEGIATAN 

Foto Kegiatan Belajar Mengajar  
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Foto Lingkungan Madrasah  
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Lampiran 5 Tabel Data 

A. Kondisi Sarana dan Prasarana MTs Mambaul Ma‟arif Belik  

Tabel 4.1 

No Ruang-Ruang Jumlah Keterangan 

1 Ruang Kepala 1 Baik 

2 Ruang Kelas 14 2 Kelas perlu direhab 

3 Ruang Guru 2 Perlu direhab 

4 Ruang Perpustakaan 1 Perlu direhab 

5 Ruang TU/Admin 1 Baik 

6 Ruang Lab Komp 2 Baik 

7 Ruang Lab.IPA - Rusak 

8 Ruang BP/Konseling 1 Perlu direhab 

9 Ruang UKS - Perlu direhab 

10 Gudang  2 Perlu direhab 

11 Aula 1 Baik 

12 Mushola 1 Perlu direhab 

13 WC Siswa dan Guru 12 Perlu direhab 

B. Struktur Organisasi  

1. Kepala Sekolah 

Tabel 2 

1 Nama Lengkap : Luthfil Khakim,S.Pd.I 

2 Tempat Tanggal Lahir : Purbalingga, 03 Maret 1987 

3 NIP : - 

4 Pendidikan Terakhir : S1 

5 Jurusan : Pendidikan Agama Islam 

 

2. Wakil Kepala Madrasah dan Staf 

Tabel 3 

No Nama  Jabatan 

1 Slamet Fathuri, S.Pd.I.,M.Pd.I Kurikulum 

2 Miftahul Mudah, S.Pd Kesiswaan 

3 Siti Rohmah, S.Pd Sarana dan Prasarana 

4 Subur Musoleh, S.Pd.I Humas 

5 Arif  Windianto Ka.TU 
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3. Guru Wali Kelas 

Tabel 4 

No Nama  Jabatan 

1 Komarudin, S.Si Wali Kelas IX A 

2 Yunus, S.Pd Wali Kelas IX B 

3 Niken Susanti, S.Pd Wali Kelas IX C 

4 Nur Ishmah, S.Pd.I Wali Kelas IX D 

5 Yanuar Dewi Prihantini, S.Pd.I WaliKelas IX E 

6 Isnatul Inayati, S.Pd.I Wali Kelas VIII A 

7 Hani Mustikasari, S.Pd Wali Kelas VIII B 

8 Liring Ayu Candrasari, S.Pd Wali Kelas VIII C 

9 Lily Afiyah, S.Pd Wali Kelas VIII D 

10 Suciati, S.Pd Wali Kelas VII A 

11 Laly Hidayati, S.Pd Wali Kelas VII B 

12 Antika Permata Hati, S.Pd Wali Kelas VII C 

13 Muhamad Faozi, S.Pd Wali Kelas VII D 

14 Umar, A.Md Wali Kelas VII E 

 

4. Guru Pembina Ekstrakurikuler 

Tabel 5 

No Ekstrakurikuler Pembina 

1 Miftahul Mudah, S.Pd OSIS 

2 Sutrisno PRAMUKA 

3 Hani Mustikasari, S.Pd PRAMUKA 

4 Isnatul Inayati, S.Pd.I IPPNU 

5 Dwi Okto Nugroho, S.Pd.I IPNU 

6 Yanuar Dewi Prihantini, S.Pd.I DRUM BAND 

7 Muhamad Faozi, S.Pd DRUM BAND 

8 Nur Ishmah, S.Pd.I REBANA 

9 Ardi Pratikno, S.Sos REBANA 

10 Arif Windianto PKS 

11 Wiwin Sabar PKS 

12 Muslim Sa‟abani PAGAR NUSA 

13 Liring Ayu Candrasari, S.Pd TEATER 
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5. Guru Piket 

Tabel 6 

No Hari Nama 

1 Senin Dwi Oktonugroho,S.Pd.I 

2 Selasa Siti Rohanah 

3 Rabu Miftahul Mudah,S.Pd 

4 Kamis Sutrisno 

5 Jum‟at Liring Ayu Candrasari,S.Pd 

6 Sabtu Wiwin Sabar 

 

6. Guru Koordinator 

Tabel 7 

No Nama Koordinator 

1 Antika Permata Hati,S.Pd Laboratorium Kimia 

2 ArdiPratikno,S.Sos Guru Bimbingan 

Konseling 

3 Dwi 

Oktonugroho,A.Ma.Pst.,S.Pd.I 

Perpustakaan 

4 Aulia RahmaOktavia,S.Pd Laboratorium Bahasa 

5 Rusmono Rifai Yusup,S.Pd Laboratorium Komputer 

6 Sutrisno Audio Visual 

7 Miftahul Mudah,S.Pd Laboratorium Fisika 

8 Miftahul Mudah,S.Pd Laboratorium Biologi 

9 Miftahul Mudah,S.Pd OSN 

10 Ardi Pratikno,S.Sos KSM 

 

7. Data Peserta Didik  

Adapun data peserta didik MTs Mambaul Ma‟arif Belik Sebagai 

Berikut : 

Tabel 8 

Tahun 

Pelajaran 

Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Jumlah 

L P L P L P L P 

2018/2019 75 70 80 66 84 86 239 222 

2019/2020 112 92 64 69 66 65 242 226 

2020/2021 90 82 79 95 102 88 271 265 
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Lampiran 6 Surat Izin Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 7 Surat Keterangan Telah Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 8 Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif 
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Lampiran 9 Surat Izin Riset 
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Lampiran 10 Surat Keterangan Telah Riset 
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Lampiran 11 Surat Keterangan Wakaf
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Lampiran 12 Sertifikat Aplikom



91 

 

Lampiran 13 Sertifikat BTA-PPI
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Lampiran 14 Sertifikat PPL
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Lampiran 15 Sertifikat KKN
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Lampiran 16 Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab
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Lampiran 17 Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris
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Lampiran 18 Blangko Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 19 Surat Rekomendasi Munaqosyah 
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Lampiran 20 Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP  

 

1. Nama    : Nikmatusholekha 

2. Tempat/ Tanggal Lahir : Pemalang, 16 Juni 2000  

3. Jenis Kelamin  : Perempuan    

4. Status    : Belum Menikah     

5. Agama   : Islam     

6. Alamat Rumah  : BelikKrajan Wetan RT 02 RW 07,  

       Kecamatan Belik, Kabupaten Pemalang 

  

7. Orang Tua   

a. Ayah   : Sukirno     

Pekerjaan   : Wiraswata 

b. Ibu    : Turyati 

Pekerjaan  : Dagang  

8. Pendidikan  

a. Formal   :  1) SDN 03 Belik  (2012) 

   2) MTs Miftahul Ulum Bulakan  (2015) 

   3) SMA N 1 Karangreja 

 4) UIN Prof. K. H. Sifuddin Zuhri Purwokerto               

(2018)  

b. Non Formal  : 1) Ponpes Bahrul Ulum (2013)  

  2) Ponpes Nurus Syifa (2018)  

 

Purwokerto, 07 Juli 2022 

 

 

Nikmatusholekha 


